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ABSTRAK

Soleha, 2002090213. “Pengaruh Strategi Inside Outside Circle Terhadap
Keterampilan Kolaborasi Pada Siswa Kelas V SD Waladun Shalih”. Skripsi.
Medan : Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Strategi
Inside Outside Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi Pada Siswa Kelas V SD
Waladun Shalih. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
adalah One-Group Prettest-Posttest Design, karena dalam rancangan ini
melibatkan satu kelompok yaitu dengan menggunakan seluruh populasi siswa
kelas V dengan jumlah sebanyak 27 siswa, sebagai kelompok eksperimen. sampel
pada penelitian diambil dari seluruh populasi yang ada. Sehingga, pada penelitian
ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, Adapun variabel bebas (X) dalam
penelitian ini adalah Strategi Inside Outside Circle, sedangkan variabel terikat (Y)
pada penelitian ini yaitu Keterampilan Kolaborasi. Uji yang digunakan dalam
penelitian adalah Uji Validitas (Expert Judgement) yang di uji langsung oleh
dosen ahli, intrumen yang digunakan dalam penelitian adalah lembar observasi.
kemudian, untuk dapat melihat apakah terdapat pengaruh strategi Inside Outside
Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi yang Signifikan, peneliti menggunakan
Uji Hipotesis Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan pa da penggunaan Strategi Inside Outside
Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi, Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan rata-rata nilai Pre-Observasi siswa sebelum diberi perlakuan dengan
nilai 49%, dan dengan rata-rata nilai Post-Observasi siswa setelah diberikan
perlakuan dengan nilai 83%. Hasil ini juga didukung dengan dilakukannya Uji
Hipotesis, dengan nilai signifikansi sebesar <0,001 yang mana lebih kecil atau
kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jika
diartikan secara singkat, maka dapat disimpulkan terdapat “Pengaruh Strategi
Inside Outside Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi Pada Siswa Kelas
V SD Waladun Shalih”.

Kata Kunci : Strategi Inside Outside Circle, Keterampilan Kolaborasi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Ujud et al., 2023),
pendidikan adalah usaha dasar terencana untuk menciptakan lingkungan
belajar dan proses pembelajaran dimana peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan. , moral, ilmu kehidupan, pengetahuan umum, dan
keterampilan masyarakat. Pendidikan dalam upaya menjadikan kehidupan
bangsa lebih baik dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Guru
mempunyai peranan penting dalam menciptakan masyarakat yang cerdas dan
berwawasan luas, serta diharapkan mampu mencapai tujuan pendidikan
nasional, antara lain menghasilkan generasi yang cerdas dan berwawasan luas
serta mengembangkan manusia seutuhnya (Bayu et al., 2020).

Pendidikan merupakan aspek utama dalam pembangunan suatu negara
(Hilmin et al., 2022). Menurut (Nugraha et al., 2024) pendidikan merupakan
upaya humanisasi manusia yang ditujukan untuk mengeluarkan seluruh
potensi manusia sehingga menjadikan manusia ideal atau manusia yang di
cita-citakan. Oleh karena itu, Pendidikan di Indonesia perlu berkembang

sesuai dengan kemajuan zaman.



Pendidikan adalah sebuah alat atau sarana yang memiliki peran penting
dalam meningkatkan kecerdasan dan pengetahuan masyarakat serta
mengarahkan suatu bangsa pada era yang lebih maju, Pendidikan adalah salah
satu alat yang efektif untuk mengatasi ketidaktahuan dan kemiskinan
pengetahuan, memecahkan masalah kebodohan, dan mengatasi berbagai
masalah sosial yang dihadapi oleh suatu bangsa (Tarigan et al., 2022).
Pendidikan dapat menjadi wadah untuk membina kemampuan serta
membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat, serta bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat.

Menurut pakar pedagogi dari Belanda, Langeveld mengemukakan dalam
(Jati et al., 2023) bahwa pendidikan diartikan sebagai bantuan orang dewasa
yang diberikan kepada generasi muda yang belum matang untuk mencapai
tujuan, vyaitu kedewasaan. Pendidikan mencakup lebih dari sekedar
pengajaran di kelas, tetapi juga pengembangan Kkarakter, informasi,
keterampilan, dan nilai-nilai yang mengubah individu menjadi orang yang
lebih baik. (Buska dan Prihartini, 2019).

Untuk membentuk generasi yang cerdas dan berwawasan tentunya harus
dilengkapi dengan pembelajaran yang tepat. (Angga et al., 2022)
Pembelajaran adalah proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan,
keterampilan sikap, atau nilai melalui pengalaman, instruksi, atau studi.
Pembelajaran juga merupakan suatu interaksi antara siswa serta sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar. Proses ini bertujuan untuk

memberikan bantuan kepada siswa agar mereka dapat memperoleh ilmu



pengetahuan, menguasai keterampilan, dan membentuk siswa untuk menjadi
lebih aktif.

Selain menambah pengetahuan dan keterampilan, siswa harus tetap
memiliki nilai sosial (Nursyifa, 2019). Nilai-nilai sosial perlu ditanamkan
agar siswa tidak mudah terprovokasi pengaruh buruk. Penanaman nilai sosial
melalui proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan mata pelajaran di
sekolah, dalam hal ini mata pelajaran IPS cocok untuk menjadi medium
pentransferan nilai sosial dari guru ke siswanya (Melyani Sari Sitepu, Rahayu
et al., 2022). Nasution dan Lubis dalam (Rahmawati et al., 2023) menjabarkan
tujuan pembelajaran IPS terutama pada sekolah dasar yaitu membekali siswa
dengan kesadaran dan komitmen terhadap nilai-nilai sosial, kemanusiaan,
sikap mental yang positif dan keterampilan pemanfaatan lingkungan serta
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat . Dari tujuan pembelajaran IPS
tersebut, tidak hanya untuk menanamkan nilai-nilai sosial, tetapi juga
bertujuan dalam penanaman nilai-nilai karakter.

Salah satu nilai karakter yang dapat dikembangkan ialah keterampilan
kolaborasi siswa. (Wardani, 2023) Kolaborasi siswa merupakan sebuah proses
di mana siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan atau
menyelesaikan tugas tertentu. Dalam kolaborasi, siswa berbagi ide, tanggung
jawab, serta saling mendukung dalam menyelesaikan masalah dan membuat
keputusan. Melalui kolaborasi, siswa dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi, berpikir kritis, dan kemampuan bekerja dengan tim, yang

semuanya penting untuk keberhasilan mereka (Sari et al., 2024). Namun,



mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran di sekolah masih menjadi
tantangan. Salah satu penyebabnya adalah pola pembelajaran yang cenderung
satu arah, di mana pendidik berperan sebagai penyampai ilmu dan siswa
hanya menerima secara pasif, hal ini menyebabkan tidak adanya interaksi
aktif yang dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Waladun Shalih
medan pada tanggal 22 februari 2024, dapat ditunjukkan pada (Lampiran 4).
Diapatkan keterangan guru bahwa dalam proses pembelajaran dikelas guru
kurang melibatkan siswa dan cenderung berpusat pada guru (Student
Centered) atau peserta didik hanya mengandalkan penyampaian materi oleh
guru, sehingga kesempatan siswa terhadap keterampilan kolaborasi masih
terbilang rendah seperti kurangnya kerjasama antar siswa, mendengar
pendapat orang lain, tanggungjawab, dan kontribusi secara aktif. Kegiatan
belajar mengajar dikelas juga masih menggunakan metode ceramah atau
konvensional sehingga membuat siswa menjadi pasif dan mudah merasa
bosan, hal ini juga menyebabkan kurang terciptanya kekompakan
bekerjasama, berdiskusi dalam pembelajaran didalam kelas, dan siswa
cenderung bekerja secara individu.

Untuk mengoptimalkan keterampilan kolaborasi siswa di kelas, maka
diperlukan strategi yang menekankan pada keaktifan, kerjasama siswa serta
pembelajaran menyenangkan selama proses belajar. Salah satunya yaitu
strategi Inside Outside Circle (I0C). Strategi pembelajaran inside outside

circle bertujuan untuk melatih siswa menyampaikan informasi secara mandiri



kepada orang lain serta melatih kedisiplinan dan ketertiban (La Sisi,
Kasmawati, 2024). Menurut Barsihanor dalam (Oktaviyanti et al., 2019)
Strategi Inside Outside Circle menekankan tentang pentingnya aktivitas siswa
dalam berbagi informasi secara simultan dengan pasangan yang berbeda
secara singkat dan terstruktur.

Strategi Inside Outside Circle membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran yang banyak dan memiliki cakupan yang luas, salah satu
keunggulan dari Srategi Inside Outside Circle adalah adanya struktur yang
jelas dan memungkinkan siswa untuk bertukar informasi secara singkat dan
teratur (Bayu et al., 2020). Selain itu, dengan mengadopsi strategi ini, siswa
dapat secara efektif menguasai materi pelajaran, dan mengembangkan
keterampilan kerja sama yang baik dalam berbagi informasi dan berdiskusi.
Dengan keseimbangan antara materi dengan strategi pembelajaran yang
digunakan maka akan tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal
(Masgumelar & Mustafa, 2021).

Penulis meyakini bahwa Strategi Inside Outside Circle tepat digunakan
untuk bidang studi llmu Pengetahuan Sosial (IPS), terutama di Sekolah Dasar.
Strategi ini dirancang untuk mengembangkan keterampilan bekerja sama, rasa
percaya diri, dan tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran. Dalam
strategi ini, siswa tidak hanya mempelajari materi, tetapi juga belajar
mengatasi masalah dalam proses pembelajaran kelompok.

Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil wawancara, maka penulis

mengangkat judul ini sebagai pemenuhan tugas akhir penulis, yaitu:



“Pengaruh Strategi Inside Outside Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi
Pada Siswa Kelas V SD Walasun Shalih.”
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka adapun identifikasi masalah

yang muncul sebagai berikut:

1. Keterampilan kolaborasi siswa masih tergolong rendah seperti
kurangnya kerjasama antar siswa, dan mendengar pendapat orang
lain.

2. Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional sehingga
pembelajaran belum menjadi bervariatif.

3. Peserta didik memerlukan strategi pembelajaran yang mendorong
keterampilan kolaborasi.

4. Guru belum pernah menggunakan strategi Inside Outside Circle
dalam pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Penerapan
Strategi Inside Outside Circle dan Keterampilan Kolaborasi Kelas V SD
Waladun Shalih
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana keterampilan kolaborasi sebelum menggunakan strategi

Inside Outside Circle pada Siswa kelas V SD Waladun Shalih?



Bagaimana keterampilan kolaborasi setelah diterapkan strategi Inside
Outside Circle pada Siswa kelas V SD Waladun Shalih?
Apakah terdapat pengaruh strategi Inside Outside Circle terhadap

keterampilan kolaborasi pada Siswa Kelas VV SD Waladun Shalih?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelilian ini yaitu:

1.

Untuk Mengetahui keterampilan kolaborasi sebelum menggunakan
strategi Inside Outside Circle pada Siswa kelas V SD Waladun
Shalih.

Untuk Mengetahui keterampilan kolaborasi setelah diterapkan
strategi Inside Outside Circle pada Siswa kelas V SD Waladun
Shalih.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi inside outside
circle terhadap keterampilan kolaborasi pada Siswa kelas V SD

Waladun Shalih.

1.6 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Bagi Guru

Dapat memberikan bahan acuan atau masukan kepada guru mengenai

pengaruh strategi inside outside circle terhadap keterampilan kolaborasi

peserta didik dalam pembelajaran IPS.

2.

Manfaat Bagi Peserta Didik



Dari penelitian ini dapat memberikan penilaian kolaborasi atau kerja
sama dalam mengikuti proses pembelajaran, selain itu dapat menambah

pengetahuan dan pengalaman yang berkesan antar peserta didik.

3. Manfaat Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian ini terutama
dalam melihat pengaruh strategi inside outside circle terhadap

keterampilan kolaborasi peserta didik pada pembelajaran IPS.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Strategi Inside Outside Circle
A. Pengertian Inside Outside Cirecle

Model pembelajaran Inside Outside Circle (I0OC) merupakan model
pembelajaran cooperative learning yang di mana pada pembelajaran ini
peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok yang nantinya kelompok
tersebut akan membentuk 2 lingkaran (lingkaran luar dan dalam), dan
kemudian saling berbagi informasi secara bersamaan. melalui model
pembelajaran ini selain dapat meningkatkan kemampuan berpikir secara
mandiri juga akan meningkatkan ketertiban, kedisiplinan, dan keaktifan
peserta didik.

Menurut (Oktaviyanti et al., 2019) strategi Inside Outside Circle
menekankan tentang pentingnya aktivitas siswa dalam berbagi informasi
secara simultan dengan pasangan yang berbeda secara singkat dan
terstruktur. Strategi ini membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran yang banyak dan memiliki cakupan yang luas.

Menurut (Wahyuni et al., 2023), inside outside circle adalah model
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana
siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan

pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Karena model ini
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memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk bisa saling
berbagai informasi pada saat yang bersamaan. (Wahyuni et al., 2023)
menyatakan bahwa model Inside Outside Circle adalah model
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar.
Sedangkan model Inside Outside Circle adalah model pembelajaran yang
dinamis ketika dipraktekan dengan benar dan memungkinkan peserta
didik untuk saling berbagi informasi pada waktu yang bersamaan
(Wahyuni et al., 2023).

Menurut  (Zaini  Miftach, 2020), paradigma pembelajaran
inside-outside-circle menjamin bahwa siswa mengkomunikasikan
informasi dengan pasangan yang berbeda secara singkat dengan
menggunakan pola lingkaran dalam dan lingkaran luar. Strategi
pembelajaran inside outside circle bertujuan agar siswa dapat
bekerjasama dalam suasana bergotong royong dan mempunyai banyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan
kolaborasi. Selain untuk mengolah informasi pembelajaran inside outside
circle juga dapat meningkatkan pemahaman bahasa pada anak.

Sebagaimana dikatakan (Bayu et al., 2020) bahwa strategi inside
outside circle dapat berguna untuk melatih kedisiplinan dan ketertiban
siswa. strategi pembelajaran inside outside circle merupakan model
pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok besar dalam

kelas yang terdiri dari kelompok lingkaran dalam dan lingkaran luar.
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Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inside outside circle merupakan model pembelajaran yang
melibatkan seluruh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan
sistem kelompok yang membentuk lingkaan kecil dan lingkaran besar
dengan menggunakan strategi pembelajaran inside outside circle terhadap
keterampilan kolaborasi antar peserta didik pada pembeljaran Imu

Pengetahuan Sosial (IPS).

B. Langkah - langkah Strategi Inside Outside Circle
Menurut Spencer kagan dalam (Tuasamu, 2022) langkah - langkah

model pembelajaran inside outside circle adalah sebagai berikut :

1. Separuh kelas berdiri membentuk kelompok lingkaran kecil berdiri
dan menghadap keluar.

2. Separuh kelas lainnya membentuk kelompok lingkaran besar di luar
lingkaran pertama kemudian menghadap ke dalam.

3. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan lingkaran besar
berbagai informasi berdasarkan materi pembelajaran. Pertukaran
informasi pembelajaran dapat dilakukan oleh semua pasangan dalam
waktu serentak.

4. Siswa yang berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara
siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu langkah searah
dengan perputaran arah jarum jam dan memberikan informasi terkait

pembelajaran.
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5.  Kemudian aliran siswa yang berada di lingkaran kecil bergeser satu
langkah searah dengan perputaran jarum jam dan membagi informasi
terkait materi pembelajaran, demikian seterusnya.

6. Siswa membuat laporan berdasarkan informasi yang telah diperoleh

siswa.

C. Kekurangan Dan Kelebihan Strategi Inside Outside Circle
Menurut (Frima & Firduansyah, 2022) Setiap strategi pembelajaran
tentu memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, kelebihan
dan kekurangan dari Inside Outside Circle dapat dilihat sebagai berikut :
a. Kelebihan:
1. Siswa dapat menerima suatu informasi yang berbeda sekaligus.
2. Strategi yang digunakan tidak membutuhkan bahan khusus.
3. Kegiatan pembelajaran ini dapat mendorong sifat bekerjasama
dalam diri peserta didik.
4. Strategi pembelajaran ini dapat melatih kemampuan komunikasi.
b. Kekurangan:
1. Terlalu menghabiskan waktu sehingga dapat membuat siswa
kehilangan konsentrasi dan menyebabkan tidak kondusif nya
proses pembelajaran berlangsung.

2.  Membutuhkan tempat yang cukup luas.
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Menurut (Bayu et al., 2020) strategi inside outside circle (I0OC)
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu :
a. Kelebihan Inside Outside Circle:

1. Dalam penerapannya tidak membutuhkan bahan spesifik untuk
strategi ini sehingga dapat dengan mudah dimasukkan dalam
proses pembelajaran.

2. Dalam penerapan strategi inside outside circle (IOC) dapat
membangun sifat kerjasama dan komunikasi antar siswa.

3. Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan.

b. Kekurangan Inside Outside Circle:

1. Membutuhkan ruang kelas yang luas.

2. Membutuhkan waktu yang lama sehingga kurang konsentrasi
dan disalah gunakan untuk bergurau.

3. Sulit untuk mengatur waktu.

2.1.2 Keterampilan Kolaborasi

Salah satu keterampilan yang sangat penting untuk memasuki dunia
pendidikan abad ke-21 adalah kemampuan untuk bekerja sama atau
kolaborasi dengan orang lain, hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
kerjasama yang efektif dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.
Selain itu, terkait dengan fakta bahwa kolaborasi pada abad ini menjadi
salah satu faktor penting dalam mengembangkan kesejahteraan manusia

secara keseluruhan dan luas (Angga et al., 2022). Dalam kegiatan kelas
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keterampilan kolaborasi sangat penting karena dapat membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran. (Masruroh & Arif, 2021) Keterampilan
kolaborasi bisa disebut juga dengan keterampilan bekerjasama, diamana
keterampilan bekerja sama memiliki arti yaitu kunci untuk mencapai
proses pembelajaran yang efektif dan keterampilan kolaborasi ini lah
yang dibutuhkan dalam pendidikan maupun kerja.

Kemampuan bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama dikenal
sebagai keterampilan kolaborasi. (lyan et al.,, 2022) Keterampilan
berkolaborasi sangat penting ditanamkan sejak dini kepada anak-anak
karena dengan adanya kolaborasi atau kerjasama dalam pembelajaran
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan sosial. Oleh karena itu,
guru harus menggunakan strategi pembelajaran yang tepat terhadap
keterampilan berkolaborasi siswa. (Sekarwati, 2023) Kolaborasi
didefinisikan sebagai kemitraan antara dua siswa atau lebih yang berbagi
tanggung jawab, akuntabilitas, dan peran untuk mencapai pemahaman
bersama tentang masalah dan solusinya.

Adapula yang mendefinisikan keterampilan kolaborasi menjadi
sebuah kegiatan yang dilakukan dua orang atau lebih dengan tujuan yang
sama (lyan et al., 2022). Keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills)
merupakan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi secara
dialogis dengan tujuan saling menukar gagasan, pendapat, pandangan
atau ide (Rosita et al., 2022). Keterampilan Kkolaborasi dapat

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Menurut (Ahwan & Basuki,
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2023) bahwa dengan adanya kolaborasi dapat menciptakan hasil yang
lebih holistik dan menghasilkan pengetahuan yang lebih banyak.
Berdasarkan penjelasan mengenai kerjasama atau kolaborasi, maka
dapat disimpulkan bahwa kolaborasi atau kerjasama adalah pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam sebuah kelompok untuk membangun
mengetahuan dan untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama melalui
baik diluar maupun didalam kelas, sehingga terjadi proses pembelajaran
yang penuh makna dan siswa akan saling menghargai setiap kontribusi

yang di berikan oleh semua anggota kelompok.

A. Kelebihan dan Kekurangan kolaborasi atau kerjasama

Dalam meningkatkan kolaborasi dalam diri peserta didik tentu saja
memiliki kekurangan dan kelebihan (Ameliana & Sugiharto, 2022),
antara lain sebagai berikut :
a. Kelebihan:

1. Peserta didik diajak untuk bekerjasama, bertukar pikiran dan
pengalaman, dengan bertukar pengalamn peserta didik menjadi
lebih banyak melakukan interaksi dengan peserta didik lainnya.

2. Pencapaian hasil belajar dapat dihasilkan dengan 2 cara individu
ataupun kelompok.

3. Dapat saling mengajarkan antar satu sama lain.
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b. Kekurangan:

1. Proses pembelajaran sudah pasti memakan banyak waktu.

2. Dapat menimpulkan permasalahan-permasalahan kecil.

3. Capaian pembelajaran yang sudah ditentukan tidak akan
terpenuhi jika ada peserta didik yang hanya diam saja pada saat

proses pembelajaran berlangsung.

B. Indikator Kolaborasi (Kerjasama)

Menurut Greenstein dalam (Syamsiara, 2023) indikator keterampilan

kolaborasi sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

5.

Kerjasama

Tanggung Jawab
Komunikasi
Menunjukkan Kompromi

Fleksibilitas

Menurut Thrilling & Fadel dalam (Cholis & Yulianti, 2020)

kriteria-kriteria atau indikator dari kolaborasi adalah sebagai berikut.

1.

Mampu mendemonstrasikan kemampuan untuk bekerja secara
efisien dan saling menghormati dengan anggota tim yang
berbeda-beda.

Dapat mempraktikan fleksibilitas dan kemauan untuk menjadi
bermanfaat dalam melakukan berbagai kompromi yang dibutuhkan

untuk mencapai tujuan bersama.
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3. Dapat membagi tanggung jawab untuk pekerjaan kolaborasi dan

menghargai nilai dan kontribusi dari setiap

Indikator kolaborasi atau kerjasama adalah adanya saling
ketergantungan dalam kelompok, bekerja secara produktif, menunjukkan
fleksibilitas dan kompromi, dan menunjukkan tanggung jawab dan sikap
menghargai (Syamsiara, 2023), Indikator kolaborasi siswa dapat
disesuaikan dengan karakteristik dalam bekerjasama. Peneliti
menggunakan beberapa indikator kolaborasi untuk penelitian ini, seperti
kerjasama, bertanggung jawab, fleksibel, komunikasi, dan kompromi.
Dari berbagai pendapat para ahli yang telah dijelaskan menghasilkan
indikator-indikator tersebut, dan setiap pendapat mengarahkan ke arah

yang sama, sehingga peneliti lebih menekankan pada beberapa indikator.

2.1.3 Materi Pembelajaran Sekolah Dasar
A. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar (SD) adalah limu
Pengetahuan Sosial (IPS), yang mempelajari berbagai peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang terkait dengan masalah sosial (Meliyani
Sari Sitepu, n.d.). llmu pengetahuan sosial (IPS) terdiri dari berbagai
cabang ilmu sosial, seperti: sosiologi, sejarah, geografi, politik, hukum,
dan budaya. llmu pengetahuan sosial didasarkan dengan realitas sosial
dan fenomenanya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ilmu

pengetahuan sosial (IPS) adalah suatu mata pelajaran yang mengkaji
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kehidupan sosial yang didasarkan dengan kajian sejarah, geografi,

ekonomi, sosiologi, antropologi dan tata negara (lyan et al., 2022).

Adapun tujuan ilmu pengetahuan sosial di SD menurut (Anshori,

2021) sebagai berikut:

1.

Membekali anak-anak dengan informasi sosial yang akan berguna
dalam kehidupan masa depan mereka di masyarakat.

Memberikan kemampuan kepada siswa untuk mengenali,
mengevaluasi, dan menciptakan alternatif solusi terhadap
permasalahan sosial yang muncul dalam kehidupan bermasyarakat.
Mengajari siswa bagaimana berkomunikasi dengan teman sebayanya
serta dengan ilmuwan dan pakar di berbagai sektor.

Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang
positif, dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi
bagian kehidupannya yang tidak dapat dipisahkan.

Mempersiapkan siswa untuk membangun pengetahuan dan keahlian
ilmu sosial sebagai respons terhadap perubahan kehidupan,
pertumbuhan masyarakat, dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Sedangkan menurut (Fadhilah, N. R., Safitri, D., 2024) Menjelaskan

bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah sebagai berikut;

1. Menyebarkan pemahaman mendasar tentang ilmu-ilmu sosial.

2. Berpikir, berpikir investigatif, pemecahan masalah, dan keterampilan

interpersonal.
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Meningkatkan dedikasi dan pemahaman terhadap nilai-nilai
kemanusiaan.
Meningkatkan kapasitas bersaing dan berkolaborasi dalam

masyarakat yang canggih, baik dalam skala global.

B. Ruang Lingkup Ilmu Pendidikan Sosial (IPS)

Menurut Tasrif dalam (Rahmad, 2020) Ruang lingkup Iimu

Pengetahuan Sosial (IPS) dibagi menjadi beberapa aspek yaitu :

1.

Dari ruang lingkup hubungan, mencakup: hubungan sosial, ekonomi,
psikologi, budaya, sejarah, geografi, dan politik.

Dari segi kelompoknya: dapat berupa keluarga, rukun tetangga,
kampung, warga desa, organisasi masyarakat dan bangsa.

Dari tingkatannya meliputi: tingkat lokal, regional dan global.

Dari lingkup interaksi meliputi: kebudayaan, politik dan ekonomi

2.2 Temuan Peneliti Terdahulu

Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu sebagai berikut:

1.

(Gieska, Adi Saputra, 2023). Pengaruh model pembelajaran Inside
Outside Circle (IOC) Terhadap keterampilan kerja sama siswa pada
materi keberagaman suku bangsa di indobesia kelas IV Sd Negri 1
kelapa. Dalam hipositas penelitian ini menggunakan uji normalitas
dan uji hipotesis. Berdasarkan perhitungan uji-t diketahui bahwa
nilai t-hitung = 12,203 > t-tabel = 1,725 maka HA diterima yang

artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
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kerjasama.

(Khaerani, 2024). Dampak Pendekatan Pembelajaran Inside-Outside
Circle Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPA
Tema 5 Subtema 1-13 Rejang Lebong. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan hasil belajar yang cukup besar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen menyajikan
ketuntasan belajar sebesar 34% dan kelas kontrol hanya menyajikan
5%. Dengan demikian dapat dikatakan ditolak sekaligus diterima,
artinya paradigma pembelajaran Inside Outside Circle mempunyai
pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa pada mata kuliah

IPA kelas VV SDN 13 Rejang Lebong.

(Alfiana, 2022). Pengaruh model inside Outside Circle Terhadap
hasil belajar siswa kelas 1V Sekolah dasar. Dalam penggunaan model
pembelajaran Inside Outside Circle terhadap hasil belajar siswa kelas
IV Sekolah Dasar memberikan pengaruh yang sangat signifikan, hal
tersebut dapat dilihat dari kelas kontrol nilai rata-rata pre-test yang
diperoleh peserta didik dengan nilai 24,40 dan 15, 20 untuk kelas
ekperimen. Sedangkan nilai rata-rata post-test yang diperoleh kelas
kontrol 38,80 dan 67,20 untuk kelas ekperimen. Hal ini telah
diperkuat dengan adanya uji-t yang signifikan sebesar 0,000 < 0,005
sehingga dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian terdapat pengaruh dalam penggunaa model Inside Outside

Circle terhadp hasil belajar siswa kelas IV SDN Saptorenggo 2
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Kecamatan Pakis Kabupaten Malang.

4. (Desi Sintya, 2023). Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside
Circle Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran
IPA Tema 5 Subtema 1 SDN 13 Rejang Lebong. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup besar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal hasil belajar, yaitu
kelas eksperimen menyumbang 34% ketuntasan belajar dan kelas
kontrol menyumbang 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan
ditolak sekaligus diterima, hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran Inside Outside Circle mempunyai pengaruh yang
cukup besar terhadap hasil belajar siswa pada mata kuliah IPA kelas

V SDN 13 Rejang Lebong.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian adalah uraian mengenai alur penelitian
yang dimana alur tersebut dapat dibuat suatu hubungan antara variabel
maupun konsep yang akan diamati. Di dalam proses pembelajaran masalah
yang terjadi yaitu keterampilan kolaborasi siswa masih tergolong rendah, guru
masih menggunakan pembelajaran konvensional sehingga pembelajaran
belum menjadi bervariatif, peserta didik memerlukan strategi pembelajaran
yang mendorong keterampilan kolaborasi, dan guru belum pernah
menggunakan strategi Inside Outside Circle dalam pembelajaran. Hal ini

dapat membantu dalam pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS), karena
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dalam pembelajaran ips mempelajari tentang satu modal peserta didik untuk
dapat berikteraksi dengan orang lain.

sehingga, guru harus melakukan modifikasi dalam pengelolaan kelas,
termasuk pemilihan strategi pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran
akan meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Strategi pembelajaran
adalah suatu rencana yang ditetapkan oleh guru sebelum pembelajaran
dimulai agar dapat mengelola kelas dan mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru yaitu strategi
Inside Outside Circle.

Strategi pembelajaran inside outside circle diharapkan dapat membantu
siswa dalam memahami perspektif yang berbeda dan meningkatkan empati
kerjasama siswa terhadap perbedaan sosial, dan dengan menggunakan strategi
Inside Outside Circle diharapkan dapat membuat proses pembelajaran yang
tidak hanya berasal dari guru tapi juga dari siswa, siswa lebih aktif, siswa
dapat focus dalam pembelajaran serta dapat menjadikan pembelajaran lebih
efektif. Dengan menggunakan strategi inside outside circle siswa dapat
belajar dengan aktif terhadap keterampilan kolaborasi karena membutuhkan
kerjasama kelompok dan suasana belajar lebih menyenangkan.

Kerangka kosenseptual dalam penelitian pengaruh strategi Inside Outside
Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi pada siswa Kelas V SD Waladun

Shalih dapat dilihat sebagai berikut:
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Strategi Inside Outside

Circle
I
Keterampilan Kolaborasi Keterampilan Kolaborasi
sebelum menggunakan sesudah menggunakan
strategi Inside Outside strategi Inside Outside
Circle Circle
Pengaruh Strategi Inside
Outside Circle Terhadap
Keterampilan Kolaborasi
Pada Siswa Kelas V
Gambar 2.1

Bagan Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha: Terdapat pengaruh strategi inside outside circle terhadap
keterampilan kolaborasi pada peserta didik kelas V SD Waladun
Shalih.
Ho : Tidak terdapat pengaruh strategi inside outside circle terhadap
keterampilan kolaborasi pada peserta didik kelas V SD Waladun

Shalih.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif,
Menurut (Sugiyono, 2014) Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Peneltian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh strategi Inside Outside Circle Terhadap
Keterampilan Kolaborasi pada siswa kelas V melalui perlakuan yang
melibatkan seluruh siswa kelas V, Desain eksperimen yang digunakan adalah

One-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dapat digambarkan seperti

berikut:
0O, X 0O,
Gambar 3.1
Desain Penelitian
Keterangan;

O1 : Pengukuran pertama (awal) sebelum diberi perlakuan
X :Perlakuan (Pemberian Strategi Inside Outside Circle).

02 : Pengukuran kedua setelah diberi perlakuan.

24
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sd Waladun Shalih, Jalan Rawe | LK XIl,
Kelurahan Tangkahan, Kecamatan. Medan Labuhan, Kota Medan

Provinsi Sumatera Utara. Pada kelas V pada tahun ajaran 2024/2025.

2. Waktu Peneliti
Penelitian ini dilakukan pada Agustus 2024 di SD Waladun Shalih.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 3.1

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian

Uraian Bulan

Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Pengajuan Judul

Acc Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Acc Proposal

Seminar Proposal

Riset

Pengolahan data dan

penulisan skripsi

Ujian sidang skripsi
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3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi menurut (Sugiyono, 2014) , adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Ukuran populasi yaitu seluruh siswa
kelas V SD Waladun Shalih dengan jumlah 27 siswa yang terdiri dari 15

siswa Perempuan dan 12 siswa laki-laki.

2. Sampel

Sampel menurut (Sugiyono, 2014) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sempel
ini harus dilakukan dengan sedemikian rupa agar dapat memperoleh
sempel yang benar benar dapat berfungsi dalam menggambarkan keadaan
populasi yang sebenarnya.

Menurut (Adnyana, 2021) mengatakan bahwa Sampel merupakan
sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Sedangkan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Sampling Jenuh, (Suriani et
al., 2023) Sampling Jenuh merupakan metode penentuan sampel yang
melibatkan penggunaan seluruh anggota populasi sebagai sampel.
Pendekatan ini biasanya diterapkan ketika jumlah populasi relatif kecil,

kurang dari 30 orang. Sebab keterbatasan kelas di tempat sekolah
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penelitian, maka penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas V SD

Waladun Shalih dengan jumlah siswa 27 orang.

3.4 Variabel Dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Menurut Variabel Penelitian merupakan Atribut, nilai atau sifat dari
objek, individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara
satu dan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
dicari informasinya serta ditarik kesimpulannya. Penelitian ini
menggunakan 2 variabel yaitu variabel Independen (Bebas) X dan
Variabel Dependen (Terikat) Y yang dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Variabel X (Bebas)

Variabel X meupakan variabel yang mempengarui sebuah perubahan
yang melihat adanya atau tidak perubahan dari variabel terkait. Adapun
variabel X (Bebas) dalam penelitian ini yaitu Strategi Inside Outside
Circle.

1. Variabel Y (Terikat)

Variabel Terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat dari variabel bebas (X). Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat (Y) yaitu Keterampilan Kolaborasi. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ekperimen.
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3.4.2 Definisi Operasional
1. Variabel (X) Strategi Inside Outside Circle

Strategi Inside Outside Circle dalam penelitian (Bayu et al., 2020)
adalah strategi yang membagi siswa menjadi dua lingkaran (lingkaran
dalam dan lingkaran luar), dalam strategi ini, siswa di kedua lingkaran
saling berbagi ide atau informasi dengan pasangannya, keunggulan
strategi ini adalah memiliki struktur yang jelas dan memungkinkan siswa
untuk berbagi informasi secara singkat dan teratur. Selain itu, siswa
memiliki banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan kolaborasi serta komunikasi mereka. Strategi
Inside Outside Circle ini dapat digunakan oleh guru yang nantinya akan
diterapkan kepada peserta didik terhadap keterampilan kolaborasi atau
kerjasama di disetiap diri masing — masing siswa dengan materi yang
digunakan adalah kondisi geografis negara indonesia.
2. Variabel (Y) Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi dalam penelitian (Syamsiara, 2023), adalah
proses di mana dua atau lebih individu atau organisasi bekerja bersama
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam penelitian ini yaitu siswa dapat
siswa berbagi ide, tanggung jawab, serta saling mendukung dalam
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. Melalui kolaborasi,
siswa dapat melihat keterampilan komunikasi, tanggung jawab,
kemampuan bekerjasama dengan tim, kompromi dan fleksibilitas, yang

semuanya penting untuk keberhasilan peserta didik.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan sebelum melakukan
penelitian. (Sugiyono, 2014) mengartikan instrumen penelitian sebagai alat
untuk mengukur peristiwa alam dan sosial yang dapat diamati. Peneliti
menggunakan peralatan berikut untuk mengumpulkan data:
1. Lembar Observasi

lembar observasi merupakan alat bantu yang dipilih dan kemudian akan
digunakan oleh peneliti dalam melangsungkan kegiatan penelitiannya.
Instrumen lembar observasi tersebut digunakan untuk mengumpulkan
berbagai jenis data penelitian melalui berbagai pengamatan dilapangan.
Lembar Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang akan
diamati (Sugiyono, 2014).

Lembar observasi ini dikembangkan dengan beberapa modifikasi dari
penelitian sebelumnya. Pengembangan alat ukur berdasarkan kerangka teori
yang telah disusun selanjutnya dikembangkan dalam indikator dan kemudian

dijabarkan dalam butir-butir pernyataan.



Tabel 3.2

Kisi - Kisi Keterampilan Kolaborasi
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No. | Indikator

Deskripsi

No
Butir

Jumlah
Butir

1. Kerjasama

Bekerja sama dengan anggota
kelompok yang beragam dalam
menyelesaikan permasalahan
yang ditemukan dalam
kelompoknya

1,2

2. | Tanggung
Jawab

Berinisiatif mengatur diri sendiri
dalam kelompok untuk
mengerjakan tugas bersama.

45,6

Masing-masing anggota
kelompok terlibat dalam
menjalankan tugas yang
diberikan

7,8

3. | Komunikasi

Mampu untuk saling berdiskusi
terhadap permasalahan yang
dihadapinya sehingga tercapai
kesepakatan.

9,10

Memberi perhatian penuh
terhadap apa yang sedang
didengarkan.

11,12

4. | Kompromi

Usaha untuk mencapai
kesepakatan terhadap masalah
yang dipecahkan

13, 14

Keterlibatan anggota kelompok
dalam melakukan diskusi untuk
mengambil keputusan bersama

15, 16

5. | Fleksibilitas

Mengerjakan tugas kelompok
dengan tepat waktu

17,18

Beradaptasi dengan masing -
masing anggota kelompok untuk
memecahkan masalah

19, 20

Sumber : Greenstein dalam (Syamsiara, 2023)
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3.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini memerlukan pengumpulan data untuk mengetahui
kapasitas dan tantangan penelitian. Tujuan analisis data adalah untuk
mengetahui bagaimana cara mengelola data sehingga nantinya dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

3.6.1 Uji Validitas
A. Expert Judgement

Data penelitian harus menguji kelayakan instrumen melalui keputusan
ahli (expert judgement), data penelitian yang diperoleh dari lembar observasi
harus benar-benar layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.
Instrumen diuji coba sebelum diterapkan dalam penelitian untuk memastikan
validitasnya. Validitas penelitian menunjukkan seberapa tepat alat penelitian
terhadap data yang akan diukur.

Adapun perhitungan hasil kelayakan lembar observasi dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

F
P =— X100%
N

Keterangan :
P : Persentase Kelayakan
F : Total Skor Kriteria

N : Skor Tertinggi
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Dari ketentuan keputusan maka digunakan kriteria yang terdiri dari:

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90 %- 100% Sangat Layak Tidak Perlu Revisi
75% - 89% Layak Tidak Perlu Revisi
65% - 74% Cukup Layak Direvisi
55% - 64% Kurang Layak Direvisi
0-54% Tidak Layak Direvisi

3.6.2 Analisis Hasil Data
A. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan langkah penting dalam penelitian kuantittif untuk
menguji apakah terdapat pengaruh atau perbedaan yang signifikan antara
variabel variabel tertentu (Yam & Taufik, 2021). Dalam penelitian pada uji
hipotesis digunakan uji-t yang mana satu sampel akan dihitung menggunakan
rumus paired t-test. Pada uji paired t-test dipergunakan untuk menguji adanya
pengaruh strategi Inside Outside Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi
Pada Siswa Kelas V kemudian diberikan perlakuan sesuai dengan nilai
lembar observasi.

Untuk menguji hipotesis disini menggunakan bantuan SPSS type 29.0.
adapun langkah-langkah dari SPSS type 29.0 adalah sebagai berikut:

» Langkah 1: Aktifkan aplikasi SPSS type 29.0

» Langkah 2: Buat data pada variabel view

» Langkah 3: Masukan data pada data view

» Langkah 4: Klik data view lalu var 001 diubah menjadi X dan var

002 diubah menjadi Y — decimals di ubah menjadi 0 — label pada
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kolom pertama di ketik hasil dan pada kolom kedua ditulis kelas —
kembali ke data view - Klik analyze — regression — linear — klik dan
pindahkan hasil ke kolom independent — klik dan pindahkan kelas ke
kolom dependent — klik Ok Adapun Kkriteria pengambilan
keputusan uji t:

» Nilai signifikansinya yaitu 5% (0,05)

» Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
berarti strategi inside outside circle berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan memahami siswa.

» Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak,
berarti strategi inside outside circle tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap keterampilan kolaborasi.

Kriteria uji Hipotesis :
1). Nilai signifikasinya yaitu 5%.
2). Jika a < < 0,05 maka Ha diterima.

3). Jika a = > 0,05 maka Ho ditolak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul Pengaruh Strategi Inside Outside Circle
Terhadap Keterampilan Kolaborasi pada siswa kelas V SD Waladun Shalih,
memiliki variabel bebas berupa Strategi pembelajaran Inside Outside Circle,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Keterampilan Kolaborasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa kelas
V dalam pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) SD Waladun Shalih.

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar
observasi. Lembar obsevasi merupakan pengamatan langsung dengan
menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau
perlu dengan pengecapan. Hal ini dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki (Umiyati, 2021).
Penelitian dilakukan untuk mengetahui data awal dari populasi dan sampel
yang akan diambil serta digunakan untuk memperoleh sumber data yaitu
untuk mengetahui pengaruh strategi Inside Outside Circle terhadap
keterampilan kolaborasi pada siswa kelas V sd Waladun Shalih. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Waladun Shalih yang
berjumlah 27 orang, melalui perlakuan yang melibatkan seluruh siswa kelas
V maka desain eksperimen yang digunakan adalah One-Group

Pretest-Posttest Design.

34



35

Sebelum Lembar Obsevasi digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji
validasi atau kelayakan yang harus disetujui oleh validator, validator ahli
bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar observasi yang akan digunakan.
validasi yang dilakukan oleh validator pada penelitian ini yaitu pada tanggal 5
Agustus 2024. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan validator, lembar
observasi keterampilan kolaborasi dinyatakan layak digunakan tanpa adanya

revisi, hal tersebut dapat peneliti lampirkan pada pengujian persyaratan data.

4.1.1 Pengujian Persyaratan Data
1. Uji Validitas Ahli (Expert Judgement)

Menurut (Sufa & Widyahening, 2023), Expert judgment adalah suatu
proses menganalisis kelayakan oleh ahli dalam bidang tersebut, terhadap
ketepatan konten atau isi dari instrumen penelitian. Dalam konteks penelitian
Expert Judgement dengan meminta saran dan masukan dari ahli yang memiliki
pengetahuan mendalam mengenai subjek yang sedang di teliti. VValidator yang
memberikan penilaian terhadap instrument Lembar Observasi keterampilan
kolaborasi pada penelitian ini yaitu Ibu Karina Wanda, M.Pd. Adapaun
instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah Lembar Observasi, berikut

ini:



F
P:K X 100%

77

P=— X100%

80

P =96%
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Dari hasil persentase kelayakan 20 butir pernyataan pada lembar Obsevasi

didapatkan hasil 96%, hal ini bermakna bahwa instrument penelitian sangat

layak dignakan, hal ini dapat dilihat pada table 4.1 dan lampiran 8:

Tabel 4.1 Hasil VValidasi Ahli

Validator Total Presentase Kriteria Keterangan
Karina 77 96% Sangat Layak | Tidak Perlu
Wanda, M.Pd Revisi

2. Hasil Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan kolaborasi

peserta didik dengan menggunakan Strategi

keterampilan kolaborasi

Inside Outside Circle,

pesera didik dengan menggunakan strategi

pembelajaran konvensional dan pengaruh penerapan strategi Inside Outside

Circle terhadap keterampilan kolaborasi pada siswa kelas V di SD Waladun
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Shalih. Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, maka dapat dilakukan
pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut:
a. Hasil Pengumpulan Data Pre-Observasi Siswa

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase didapatkan hasil
keterampilan kolaborasi peserta didik sebelum menggunakan strategi Inside
Outside Circle. disajikan pada table berikut:

Tabel 4.2 Data Kelompok Pre-Observasi Siswa Kelas V

No Nilai Frekuensi Presentase

1 35-40 1 4%

2 41 - 46 6 23%

3 47 —52 14 49%

4 53 -58 4 16%

5 59 - 64 2 8%

Jumlah 27 100 %

Nilai Rata — Rata 49%
Nilai Minimum 35
Nilai Maksimum 64

Berdasarkan data yang telah disajikan diatas menunjukkan perolehan hasil
dari keterampilan kolaborasi siswa sebelum dilakukannya perlakuan strategi
Inside Outside Circle. Pada data diatas yang telah peneliti jabarkan dalam
bentuk distribusi data kelompok. Dengan mayoritas perolehan nilai dari siswa
masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari perolehan data seluruh
kelas V dengan interval 35 — 40 sebanyak 1 siswa, dengan persentase 4%,
interval 41 — 46 sebanyak 6 siswa dengan persentase 23%, interval 47 — 52

sebanyak 14 siswa dengan persentase 49%, interval 53 — 58 sebanyak 4 siswa
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dengan persentase 16%, dan interval 59 — 64 sebanyak 2 siswa dengan
persentase 8%. Berikut dapat peneliti sajikan dalam bentuk diagram pada

gambar 4.1.

Diagram Hasil Pre-Observasi Siswa Kelas V

16 60%
14 50%
12

0,

‘5 10 40% g

c 8

S 8 30% S

5 o

w6 20% &
4
X 10%

0 - 0%

35-40 41-46 47 -52 53-58 59 -64

I Frekuensi === Presentase

Gambar 4.1 Diagram Data Pre-Observasi Siswa Kelas V

b. Hasil Pengumpulan Data Post-Observasi Siswa
Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase didapatkan hasil
keterampilan kolaborasi peserta didik sesudah menggunakan strategi Inside

Outside Circle. disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Data Kelompok Post-Observasi Siswa Kelas V

No Nilai Frekuensi Persentase Kriteria
1 70-75 4 16% Baik
2 76 — 80 4 16% Baik
3 81-85 11 40% Sangat Baik
4 86 — 90 7 24% Sangat Baik
5 91-95 1 4% Sangat Baik

Jumlah 27 100 %

Nilai Rata — Rata 83%

Nilai Minimum 70

Nilai Maksimum 95

Berdasarkan data yang telah disajikan diatas, menunjukkan perolehan

hasil Post-test dari keterampilan kolaborasi siswa sesudah dilakukannya

pembelajaran menggunakan strategi Inside Outside Circle. Dari hasil nilai

Post-test Terdapat peningkatan nilai dari setiap siswa, Hal ini dapat dilihat dari

perolehan data seluruh kelas V dengan interval 70 — 75 sebanyak 4 siswa

dengan persentase 16%, interval 76 — 80 sebanyak 4 siswa dengan persentase

16%, interval 81 — 85 sebanyak 11 siswa dengan persentase 40%, interval 86 —

90 sebanyak 7 siswa dengan persentase 24%, dan interval 91 — 95 sebanyak 1

siswa dengan persentase 4%. Berikut dapat peneliti sajikan dalam bentuk

diagram pada gambar 4.2.
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Diagram Hasil Post-Observasi Siswa Kelas V

12 11
10
8 7
6
4 4
4
2 1
16% 16% 40% 24% 4%
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70-75 76 -80 81-85 86—90 91-95

B Frekuensi M Presentase

Gambar 4.2 Diagram Hasil Post-Observasi Siswa Kelas V

4.1.2 Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis, peneliti menggunakan analisis Uji T yaitu uji
Paired Simple T-Test, hasil analisis uji diperoleh dengan menggunakan SPSS
29.0 For Windows. Menurut (Yam & Taufik, 2021), hipotesis merupakan
praduga yang harus diuji kebenarannya lewat data atau fakta yang diperoleh
melalui penelitian.

Dasar dari pengambilan Keputusan dalam uji hipotesis ini adalah: Ho
diterima jika sebuah nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dan nilai t-hitung
lebih kecil dari t-tabel. Sedangkan, Ha diterima jika sebuah nilai signifikansi
kurang dari 0,05, dan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel. Berikut uji
hipotesis yang telah diperoleh peneliti menggunakan SPSS 29.0 dapat

disajikan pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig.
Mean Deviation  Mean Lower Upper t df (2-Tailed)

PairPre-Observ -34.37037 8.13420 1.56543 -37.58815 -31.15259 -21.956 26 <.001
1 asi-

Post-Obser

vasi

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.4 diatas, nilai signifikansi
yang diperoleh adalah 0,001, yang mana nilai lebih kecil atau kurang dari
0,05. Hal ini diperlihatkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jika ditentukan
secara ringkas, maka terdapat pengaruh positif pada penggunaan Strategi
Inside Outside Circle terhadap keterampilan kolaborasi pada siswa kelas V di

SD Waladun Shalih.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif, dengan
menggunakan instrumen berupa lembar observasi. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Di mana
populasi beserta sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD

Waladun Shalih yang berjumlah 27 siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
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untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan strategi Inside Outside Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi
pada siswa kelas VV SD Waladun shalih.

Langkah awal dari penelitian ini adalah melakukan uji validitas ahli
(Expert Judgement), terhadap instrumen penelitian (lembar observasi). Uji
validitas dilakukan oleh dosen ahli atau validator ibu karina wanda, M.Pd,
dengan jumlah 20 butir pernyataan yang kemudian diberi penilaian, dari hasil
presentase penilaian yang didapatkan adalah 96%, maka dapat dikatakan,
instrumen penelitian (lembar observasi) sangat layak digunakan tanpa adanya
revisi.

Tahap selanjutnya, peneliti menjadikan 20 pernyataan berupa lembar
observasi yang sudah diuji kevalidan oleh ahli, yang kemudian menjadi
lembar penilaian untuk Pre-Observasi dan Post-Observasi seluruh siswa kelas
V di SD Waladun Shalih yang berjumlah 27 siswa. Dalam penelitian,
Pre-Observasi dilakukan sebelum siswa diberi perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan strategi Inside Outside Circle. Setelah mendapatkan
perlakuan, untuk melihat adanya perubahan yang signifikan, peneliti
memberikan post-Observasi kepada siswa. Untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode uji T (Paired Sample T-Test)
untuk menilai signifikansi nya. Hasil analisis menggunakan uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar <0,001 dengan

arti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat artikan bahwa Strategi
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Inside Outside Circle memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Keterampilan Kolaborasi Pada Siswa Kelas VV SD Waladun Shalih.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diteliti strategi Inside Outside
Circle memiliki pengaruh terhadap keterampilan kolaborasi, karena strategi
Inside Outside Circle memiliki 4 kelebihan dalam proses pembelajaran, yaitu:
Siswa dapat menerima suatu informasi yang berbeda sekaligus, Strategi yang
digunakan tidak membutuhkan bahan khusus, Kegiatan pembelajaran Inside
Outside Circle dapat mendorong sifat bekerjasama dalam diri peserta didik,
dan dapat melatih kemampuan komunikasi. Dengan adanya strategi Inside
Outside Circle dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi pada siswa kelas V.

Selanjutnya, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh(Gieska, Adi Saputra, 2023), dengan judul Pengaruh model pembelajaran
Inside Outside Circle (I0C) Terhadap keterampilan kerja sama siswa pada
materi keberagaman suku bangsa di indobesia kelas IV Sd Negri 1 kelapa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana paradigma
pembelajaran Inside Outside Circle (I0C), yang mempengaruhi kemampuan
kerjasama siswa dalam berdiskusi tentang keragaman etnis di Indonesia.
Dengan latar belakang penelitian yaitu kurangnya peranan dalam pemanfaatan
model pembelajaran oleh guru dan kurangnya keterampilan kerja sama siswa
dalam berbagi informasi ataupun berdiskusi karena Ketika dibuat
berkelompok partisipasi siswa dalam bekerja sama dalam kelompok masih

kurang dan kebanyakan siswa ketika guru menjelaskan tidak memperhatikan
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serta masing-masing siswa sibuk sendiri selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan desain penelitian ini menggunakan pre-experimental
one-group pretest- posttest pre-experimental design, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Teknik pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) digunakan pada
penelitian di SD Negeri 1 Kelapa. Seluruh siswa kelas 1V SD Negeri 1 Kelapa
merupakan populasi penelitian, dan sampel dipilih dengan menggunakan
metode Sampling Jenuh. Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas
IV yang berjumlah 21 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi. Dalam
analisis data penelitian ini digunakan Uji normalitas dan uji hipotesis. Model
pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) berdampak pada keterampilan
kerja sama siswa kelas IV pada materi keragaman suku di Indonesia di SD
Negeri 1 Kelapa, berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Uji t
diketahui bahwa nilai thitung = 12,203 > ttabel = 1,725, maka Ha diterima.

Selanjutnya, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Alfiana, 2022), dengan judul penelitian Pengaruh Model Inside Outside
Circle Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Inside Outside Circle (IOC)
terhadap hasil belajar siswa kelas 1V di SDN Saptorenggo Kecamatan Pakis
Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini ialah siswa kelas IV SDN Saptorenggo 2 Kecamatan Pakis
Kabupaten Malang yang berjumlah 52 siswa. Pengumpulan data menggunakan

instrumen tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model Inside
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Outside Circle terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Saptorenggo 2
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Dengan nilai rata-rata pre-test 24,40
untuk kelas control dan 15,20 untuk kelas eksperimen. Nilai rata-rata nilai
post-test yang diperoleh sebesar 38,80 suntuk kelas kontrol dan 67,20 untuk
kelas eksperimen. Analisis data kedua kelas menggunakan uji t (t-test)
diperoleh hasil signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dinyatakan Ha diterima
dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Inside Outside Circle (I0C) terhadap hasil belajar siswa kelas 1V
SDN Saptorenggo 2 Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Saran penelitian
bahwa guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran inovatif dan

menyenangkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan peneliian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Strategi
Inside Outside Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi Pada Siswa Kelas V SD
Waladun Shalih, peneliti dapat menarik Kesimpulan sebagai berikut:

a. Keterampilan Kolaborasi siswa kelas V sebelum menggunakan Strategi
Inside Outside tidak mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya perolehan rata-rata nilai Post-Observasi
yang diukur dengan menggunakan skala 1-4. Rata- rata hasil penilaian
pada siswa kelas V sebelum menggunakan Strategi Inside Outside hanya
sebesar 49%. Perolehan rata-rata tersebut diukur melalui lembar Observasi
siswa yang menujukkan dalam keterampilan kolaborasi dalam
pembelajaran.

b. Keterampilan Kolaborasi siswa kelas V dengan menggunakan Strategi
Inside OQutside Circle mengalami kenaikan, hal ini dapat dilihat dari
perolehan nilai yang telah diukur menggunakan Lembar Observasi,
dengan skala 1-4. Diketahui, bahwa perolehan nilai Pre-Observasi siswa
kelas V yang semulanya mendapatkan rata-rata 49% kemudian meningkat
menjadi 83% pada penilaian Post-Observasi setelah diterapkannya

perlakuan berupa Strategi Inside Outside Circle.

46



47

c. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan Kolaborasi pada
siswa kelas V SD Waladun Shalih dengan menggunakan Strategi Inside
Outside Circle, yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan hasil
perolehan rata-rata penilaian Pre-Observasi dan Post-Observasi siswa
kelas V. Hal tersebut disebabkan oleh pembelajaran di kelas V sebelum
perlakuan dan setelah diterapkannya perlakuan menggunakan Strategi
Inside Outside Circle. Hal diatas juga dapat didukung oleh hasil uji
hipotesis (Paired Simple T-Test), bahwa diperoleh nilai signifikansi (Sig.2
Tailed) sebesar <0,001, hal tersebut berarti kurang dari 0,05. Dari
penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari Strategi Inside Outside Circle Terhadap Keterampilan

Kolaborasi Pada Siswa Kelas VV SD Waladun Shalih.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah dan guru, untuk bisa lebih sering menggunakan strategi
pembelajaran agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan, seperti strategi pembelajaran Inside Outside Circle dengan
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tujuan dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dalam berkomunikasi
antar siswa, berdiskusi, Kerjasama serta tanggung jawab.

Bagi siswa, hendaknya memperhatikan dengan baik ketika guru sedang
mengajar dan menyampaikan materi. Siswa dapat berperan aktif dalam
kegiatan belajar mengajar agar proses belajar dapat berjalan dengan
efektif, Selain itu, perlu juga mempertimbangkan pengumpulan umpan
balik dari siswa terkait pengalaman mereka dengan menggunakan strategi
Inside Outside Circle.

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama, dapat
mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan materi-materi yang
lain secara maksimal dan mampu mengoptimalkan waktu pembelajaran
guna pada mata pelajaran lain, guna memastikan manfaatnya dalam

berbagai konteks pembelajaran.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

(ATP)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Ipa Dan Sosial (IPAS)
Fase/Semester : C/I
Instansi : SD S Waladun Shalih

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang
saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk
menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam
dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik
melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

Pemahaman

limu Pengetahuan
Sosial

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta
konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi
geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal
keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks
kebhinekaan. Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa
Indonesia dalam melawan imperialisme, merefleksikan
perjuangan para pahlawan dalam upaya merebut dan
mempertahankan kemerdekaan serta meneladani perjuangan
pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari.

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam
kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di
lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik
melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu keputusan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang
berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan
lokal tersebut.
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Keterampilan |1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati

proses fenomena dan peristiwva secara sederhana dengan
menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya,
serta mencari persamaan dan perbedaannya.

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta
didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk
memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi tentang
penyelidikan ilmiah.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri,
peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah
operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.
Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan
mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan alat
bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data
dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan hasil
pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital
atau non digital. Membandingkan data dengan prediksi dan
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan
ilmiah.

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui
perbandingan dengan teori yang ada. Merefleksikan proses
investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes.

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil
penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan argumen,
bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai format yang
ditentukan.

Menelaah kondisi geografis wilayah Indonesia sebagai negara kepulauan
atau maritim dan agraris serta mengidentifikasi kekayaan alam.
Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan alam yang ada di sekitarnya
dan merefleksikannya terhadap kekayaan Indonesia.

Indonesiaku Kaya Raya

24 JP

Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

VVVYVYYVY
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Lampiran 2 Modul Ajar

MODUL AJAR
ILMU PENGERAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)
KELASV SD

INFORMASI UMUM MODUL
A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Soleha

Satuan Pendidikan : SD Waladun Shalih Medan

Mata Pelajaran : Imu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas :ClV

Bab : Indonesiaku Kaya Raya

Topik A : Bagaimana Bentuk Indonesiaku

Alokasi Waktu 24 JP

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menelaah kondisi geografis wilayah Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim dan agraris.
2. Siswa dapat mengidentifikasi kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia

dengan benar.

C. PROFIL PANCASILA

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
e Berkebhinekaan Global

e Mandiri

e Bernalar

o Kiritis

e Kreatif

D. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik Reguler

E. JUMLAH PESERTA DIDIK

25 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok)
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F. STRATEGI PEMBELAJARAN

e Strategi Inside Outside Circle
G. MATERI PEMBELAJARAN
Bab 6 - Indonesiaku Kaya Raya

Topik A: Bagaimana Bentuk Indonesiaku?
G. SUMBER BELAJAR

1. Sumber Utama

Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas VV SD
2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

1. Guru memberi salam.

2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa.

3. Guru mengomunikasikan presensi/ kehadiran siswa.

4. Melakukan apersepsi, Guru memimpin untuk menyanyikan lagu Dari Sabang
Sampai Merauke.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

B. KEGIATAN INTI

1. Guru membagikan siswa kedalam 2 kelompok dan menjelaskan bagaimana

proses pembelajaran menggunakan strategi inside outside circle.

2. Guru memberikan materi dan gambar tentang contoh keanegaragaman suku
bangsa kepada setiap kelompok yang berbeda beda, misalnya ada yang
membahas tentang luas pulau yang ada di indonesia, batas, perairan, hingga
gunung yang ada di tiap pulau. Kemudian guru menyuruh siswa membaca

dan mengamati materi dan gambar tentang kondisi geografis indonesia.
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10.

11.

12.
13.

14.

Setelah selesai maka seluruh siswa berkumpul saling berbaur tidak
berdasarkan kelompok nya Sintak pembelajaran (membentuk lingkaran kecil
atau lingkaran dalam)

Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar
(membentuk lingkaran besar atau lingkaran luar)

Separuh lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama menghadap
ke dalam

Sehingga berpasangan antar kelompok dalam dan luar. (pertukaran informasi
mengenai kondisi geografis indonesia oleh kelompok besar dan kelompok
kecil)

Dua orang peserta didik yang berpasangan dari lingkaran kecil dan lingkaran
besar berbagi informasi tentang materi yang di pelajari mereka masing -
masing.

Pertukaran informasi ini bisa di lakukan oleh semua pasangan dalam waktu
yang bersamaan. (kelompok luar berjalan searah jarum jam dan kelompok
dalam memberikan informasi pada kelompok luar)

Kemudian peserta didik yang berada dilingkaran kecil diam di tempat,
sementara peserta didik yang berada dilingkaran besar begeser satu atau dua
langkah searah jarum jam. (Begitu terus selanjutnya sampai semua mendapat
informasi)

Sekarang giliran peserta didik yang berada lingkaran besar yang membagi
infomasi.

Guru menyuruh siswa duduk kembali sesuai kelompok yang di berikan guru
yang pertama.

Kemudian guru memberikan evaluasi

Guru bertanta kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum
dipahami.

Guru menampung semua informasi dan jawaban siswa sebagai motivasi

siswa dalam belajar.




. Guru bersama siswa menyimpukan kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan.
2. Guru melakukan refleksi
3. Mengarahkan ketua kelas memimpin doa.

CoPENIECATAN PEMBELUAJARAN

Penilaian Sikap : Non Tes
Bentuk Instrumen : Lembar Obsevasi
Penilaian Pengetahuan  : Tes Lisan dan Tulisan
Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
Penilaian Keterampilan : Praktek strategi Inside Outside Circle
Bentuk Instrumen : Lembar Obsevasi
Medan, Agustus 2024
Guru Kelas Peneliti
‘ %
Nur
NPM : 2002090213
Mengetahui,
Kepala Sekolah SD Waladun Shalih

oH
/o0 Q¥ 4"6'




Lampiran 3 Wawancara Dan Obsevasi Awal
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Lampiran 4 Hasil Wawancara

1.

Metode atau model pembelajaran apa saja yang bapak gunakan dalam
kegiatan pembelajaran?

Jawab :

Metode yang saya gunakan dalam proses pembelajaran lebih banyak

menggunakan medote ceramah ataupun tanya jawab saja.

Apakah ada kendala yang Bapak hadapi selama mengajar di kelas?
Terkhusus pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)?

Jawab:

Selama mengajar mata pelajaran IPS ada beberapa hal yang menjadi
hambatan, dimana terdapat siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran
seperti kurangnya kerjasama, mendengar pendapat orang lain, kemudian

merasa bosan dengan pembelajaran yang diajarkan guru.

Bagaimana cara Bapak mengatasi kesulitan yang bapak rasakan selama
mengajar di kelas VV? Terkhusus pada mata pelajaran IPS?

Jawab:

Cara mengatasinya dengan memberikan pelajaran tambahan , lalu

menyuruh siswa untuk bertanya kalau tidak mengerti.

Sebelumnya, apakah bapak pernah menggunakan Strategi Inside Outside
Circle dalam pembelajaran IPS?
Jawab:

Sebelumnya, saya belum pernah menggunakan strategi itu.

Untuk penelitian saya saat ini bapak apakah boleh, saya akan
menggunakan Strategi Inside Outside Circle, dimana strategi ini berbentuk
dua kelompok yang Dimana dalam strategi inside outside circle ini siswa

saling berbagi informasi antara satu sama lain dalam pembelajaran.
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Sehingga, semoga akan ada peningkatan terhadap keterampilan Kolaborasi
siswa kelas \VV?

Jawab:

Ya boleh, mungkin dengan adanya setelah diterapkan strategi ini bisa
dapat juga berdampak pada siswa dan dapat memberi peningkatan dalam

bekerjasama siswa ataupun komunikasi siswa.



Lampiran 5 Instrumen Penelitian (Lembar Observasi)

LEMBAR OBSERVASI

KETERMAPILAN KOLABORASI SISWA

Nama e,

Kelas

Petunjuk Pengisan :

Keterangan :
4 : Sangat baik, 3 : Baik, 2 : Cukup, 1 : Kurang
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No.

Komponen Penilaian

Skor

Saat kegiatan berdiskusi, siswa saling berbagi
informasi dan ide kepada teman satu kelompok dalam
pembelajaran IPS

Siswa tidak berpartisipasi dan berkon tribusi secara
aktif saat berdiskusi kelompok dengan menggunakan
strategi pembelajaran Inside Outside Circle

Siswa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
kelompok

Siswa tidak pernah menunda penyelesaian tugas mata
pelajaran IPS yang telah diberikan

Siswa mengobrol dengan teman kelompok sampai
lupa waktu ketika belajar menggunakan strategi Inside
Qutside Circle

Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas mata pelajaran
IPS dengan tepat

Siswa  menanggapi dengan pikiran terbuka
terhadap perbedaan ide atau solusi dalam
memecahkan masalah  selama  pembelajaran
berkelompok menggunakan strategi Inside Outside

Siswa  aktif dan merasasenang mencari
alternatif solusi saat diskusi dalam pembelajaran IPS

Siswa tidak pernah memberikan contoh kepada teman
kelompok dalam menyelesaikan masalah dan
menanyakan bagian tersulit yang belum dapat
diselesaikan
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No.

Komponen Penilaian

Skor

10

Siswa mendengarkan ide, gagasan, saran atau solusi
yang dimiliki oleh anggota kelompok selama diskusi
menggunakan strategi Inside Outside Circle

11

Siswa menghargai teman kelompok dengan
berperilaku sopan dan baik saat diskusi berlangsung
menggunakan strategi Inside Outside Circle

12

Siswa menghargai  kontribusi atau pekerjaan
masing-masing anggota kelompok dalam bentuk
apapun

13

Siswa mendengarkan dan menghargai pendapat teman
kelompok dalam mengemukakan ide, gagasan,
pendapat dan saran dalam kerja kelompok

14

Siswa tidak akan pernah mau memulai membuka
pembicaraan pada awal diskusi

15

Siswa pada akhir kegiatan kerja kelompok,
melakukan refleksi untuk memperbaiki Kinerja dalam
pembelajaran IPS

16

Siswa  pada akhir pembelajaran, melakukan
penilaian  antar teman dalam  pembelajaran
menggunakan strategi Inside Outside Circle

17

Siswa menyelesaikan bagian tugas kelompok yang
diberikan kepada siswa agar tugas tersebut dapat
selesai dengan tepat waktu.

18

Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan kelompok
dengan tepat waktu agar tidak menghambat kemajuan
dari anggota kelompok lainnya.

19

Siswa tidak memprioritaskan diri sendiri agar dapat
menyesuaikan dengan anggota kelompok lainnya.

20

Siswa jarang menggunakan waktu luang untuk
menyesuaikan diri dengan kelompok.

Skor diperoleh

Nilai Akhir= ——— X'100%

Skor maksimal

Berdasarkan presentase yang diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai dengan

kriteria.




Kategori Penilaian Keterampilan Kolaborasi

Presentase %

Kriteria Aktivitas

80 — 100 Sangat Baik
70-79 Baik

60 — 69 Cukup
50 - 59 Kurang
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Lampiran 6 Bahan Ajar Siswa

MATERI PEMBELAJARAN

Bagaimana Bentuk indonesiaku

Letak Geografis Indonesia

Letak geografis adalah lokasi suatu tempat berdasarkan keadaannya diatas

permukaan bumi.

Negara Maritim

Negara maritim adalah negara yang sebagian besar wilayahnya berupa perairan

atau kawasan laut yang luas. Ciri - ciri negara maritim:

1.  Memiliki wilayah laut.

2. Memanfaatkan laut untuk mensejahterakan rakyat.

3. Memiliki tranportasi laut.

4. Memiliki perdagangan laut

5. Memiliki armada militer laut untuk menjaga kedaulatan laut diwilayah nya.

Negara Agraris

Negara agraris adalah negara yang sebagian besar rakyatnya bermata pencaharian

dengan bercocok tanam. Dengan wilayah daratan yang luas, penduduk negara

agraris dapat mengolah tanah untuk dimanfaatkan untuk lahan - lahan pertanian

dan perkebunan. Ciri - ciri negara agraris diantaranya :

1. Memiliki wilayah daratan yang luas sehingga bisa dimanfaatkan sebagai
lahan pertanian.

2. Memiliki sawah, ladang, dan kebun yang luas.

3. Masyarakatnya memenuhi kebutuhan hidupnya dan berkegiatan ekonomi
dari hasil pertanian.

4. Umumnya, negara agraris juga berkaitan dengan bidang peternakan karena

pakan ternak yang baik juga dapat dibuat dari hasil pertanian.
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Setelah kamu mengetahui keadaan geografis Indonesia secara keseluruhan,
mari kita pelajari keadaan geografis di setiap pulau di Indonesia. Pulau besar di
Indonesia, meliputi Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan Nusa

Tenggara, Kepulauan Maluku, serta Papua.

A. Pulau Sumatera

LAY Jawas

» Luas wilayah : 473.481 km2
> Batas
a) Laut: Teluk Benggala, Selat Malaka, Samudra Hindia, Selat Sunda.
b) Daratan : Malaysia, Thailand, Pulau Kalimantan, Pulau Jawa
» Keadaan alam
a) Nama-nama pantai dan laut : Selat Malaka, Selat Karimaya, Sungai
Batanghari, dan Sungai Musi.
b) Nama-nama dataran rendah : Danau Toba
c) Nama-nama gunung : Gunung Kenciri, Gunung Dempo, Gunung Leuser,

dan Gunung Merapi.
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B. Pulau Jawa

» Luas wilayah : 128.297 km2
> Batas
a. Laut : Laut Jawa, Selat Bali, Selat Sunda, Samudra Hindia
b. Daratan : Pulau Sumatra, Pulau Kalimantan dan Pulau Bali
» Keadaan alam
a) Nama-nama pantai dan laut : Sungai Benggawan Solo, Sungai Cisadane.
b) Nama-nama dataran rendah : Waduk Jatiluhur, Waduk Jatigede, dan
Danau Ranu kumbolo.
c) Nama-nama gunung : Gunung Ciremai, Gunung salak, Gunung merapi,

Gunung Semeru, Gunung Slamet.

C. Pulau Kalimantan

PETA KALIMANTAN

LAUT CHINA SELATAN

»
- di
S
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» Luas wilayah : 743.330 km2
> Batas
a) Laut: Laut Tiongkok Selatan, Selat Makassar, Laut Natuna, Laut Jawa.
b) Daratan : Malaysia, Brunei, Pulau Sulawesi, Pulau Sumatra, dan Pulau
Jawa
» Keadaan alam
a) Nama-nama pantai dan laut : sungai Kapuas, sungai barito, sungai
Mahakam, pantai pulau salak, dan pantai kura-kura.
b) Nama-nama dataran rendah : Danau Lait
c) Nama-nama gunung : Gunung raya, gunung Kinabalu, dan

penggunungan schwaner

D. Pulau Sulawesi
PETA SULAWESI

FLORES

» Luas wilayah : 174.600 km2
> Batas
a) Laut: Luat Sulawesi, Laut Maluku, Selat Makassar, Laut Flores
b) Daratan : Philipina, Kepulauan Maluku, Pulau Kalimantan, Nusa

Tenggara Timur.
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» Keadaan alam
a) Nama-nama pantai dan laut : Sungai Lariang, Sungai poso, Pantai Losari,
dan pantai Tanjung Bira.
b) Nama-nama dataran rendah : Danau Tempe, Danau Towulti,
c) Nama-nama gunung : Gunung Latimojong, Gunung Klabat, Gunung

Lokon, dan Gunung Rantemario

E. Pulau Papua

» Luas wilayah : 319.036 km2
> Batas
a) Laut: Samudra Pasifik, Laut Arafuru.
b) Daratan : Negara Papua Nugini, Kepulauan Maluku, Australia
» Keadaan alam
a) Nama-nama pantai dan laut : Sungai Memberamo, Sungai Baliem,
Pantai Raja Ampat.
b) Nama-nama dataran rendah : Danau Sentani
c) Nama-nama gunung : Gunung Jaya Wijaya, Gunung Yamin, dan

Gunung Derabaro



F. Pulau Bali dan Nusa Tenggara
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» Luas wilayah : 72.876 km2
» Batas

a) Laut: Laut Bali, Laut Flores, Selat Bali, Samudra Hindia.

b) Daratan : Pulau Sulawesi, Timor timur, dan Pulau Jawa.

» Keadaan alam
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a) Nama-nama pantai dan laut : Sungai Petanu, Sungai Penet, Pantai

Lombok, Pantai Kuta.
b) Nama-nama dataran rendah : Danau Batur, Danau Batu.

c) Nama-nama gunung : Gunung Batur, Gunung Rinjani, Gunung Agung,

Gunung Tambora.
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Lampiran 7 Surat Permohonan Validasi

Surat Permohonan Validasi
Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian
Kepada Yth  : Ibu Karina Wands, M.Pd

Di - Tempat

Schubung dengan pelaksanaan penelitian skripsi, dengan ini saya :

Nama : Solcha

Npm : 2002090213

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Inside Outside Circle Terhadap Keterampilan

Kolaborasi Pada Siswa Kelas V SD Waladun Shalih

shipsi)mgkhhsa)tmmgaibdmpaﬁmbmgmbawminimhnphkm:(l)
mma)m-mmmiwmmmmmmmm
skripsi. Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian ibu saya ucapkan terimakasih.

Medan, Agustus 2024

2002090213



Lampiran 8 Hasil Uji Validitas (Expert Judgement)

LEMBAR ISNTRUMEN VALIDASI LEMBAR OBSERVASI

KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA

Nama : Solcha
Npm : 2002090213
Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi  : Pengaruh Strategi Inside Outside Circle Terhadap Keterampilan
Kolaborasi Pada Siswa Kelas V SD Waladun Shalih

Validator : Karina Wanda, M.Pd
Petunjuk :

1. Ibu bisa menilai dengan memberikan tanda centang di kolom yang discdiakan

dengan kriteria berikut:

1) Tidak Baik
2) Cukup Baik
3) Baik
4) Sangat Baik

2. Huruf yang ada di kolom bermakna :
A. = Bisa Digunakan Tanpa Revisi
B. = Bisa Digunakan dengan Revisi sedikit
C. = Bisa Digunakan dengan revisi sedang
D. =Tidak bisa digunakan

Indikator Deskripsi No Butir Pernyataan Skor
Keterampilan 313
Kolaborasi
Bekeja sama | 1. | Saat kegiatan berdiskusi,
dengan siswa saling berbagi
Kerjasama kelompok teman satu ke
yang beragam dalam pembelajaran IPS
dalam
. 2 | Siswa tidak
Uy SR, dan berkon tribusi secara
m“""“" aktif saat berdiskusi
" kelompok dengan
ditemukan menggunakan strategi
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kelompoknya pembelajaran /nside
OQuuside Circle
Berinisiatif 3 | Siswa tepat waktu dalam "
mengatur diri mengumpulkan tugas v’
sendiri dalam kelompok
Tanggung kelompok 4 | Siswa tidak pernah
Jawab untuk menunda penyelesaian
mengerjakan tugas mata pelajaran IPS
tugas bersama, yang telah diberikan
5 | Siswa mengobrol dengan
teman kelompok sampai
lupa waktu ketika belajar Ve
menggunakan strategi
Inside Outside Circle
6 | Siswa tidak dapat
menyelesaikan tugas
mata pelajaran IPS
dengan tepat
Masing-masin | 7 | Siswa menanggapi
g anggota dengan pikiran terbuka
kelompok terhadap perbedaan  ide
terlibat  dalam atau solusi dalam
menjalankan mtlrmccnhka:cl:\gsnlnh
tugas otk selama pembelajaran
digcn'lum b berkelompok
menggunakan strategi
Inside Quiside circle
8 | Siswa aktif dan merasa
senang mencari alternatif
solusi saat diskusi dalam Ae*
pembelajaran IPS
Mampu untuk | 9 | Siswa tidak pernah
saling memberikan contoh
berdiskusi kepada teman kelompok
terhadap dalam menyelesaikan Ut
permasalahan masalah dan menanyakan
yang bagian tersulit yang
Rinuiit :l::t‘;:‘l:::nya belum dapat diselesaikan
tercapai 10 | Siswa mendengarkan ||dc.i
gagasan, saran atau solus
ksupeicatis. yang dimiliki olch
anggota kelompok v
sclama diskusi
menggunakan strategi
Inside Outside Circle
11 | Siswa menghargai teman L,
kelompok dengan ]

berperilaku sopan dan
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berlangsung )
menggunakan strategi
Inside Outside Circle

12

Siswa menghargai
kontribusi atau pekerjaan
masing - masing anggota

kelompok dalam bentuk
apapun.
Kompromi Usaha untuk 13 | Siswa mendengarkan dan
mencapai menghargai pendapat
kescpakatan teman kelompok dalam
terhadap mengemukakan ide, ol
masalah yang gagasan, pendapat dan
dipecahkan saran dalam kerja
kelompok.
14 | Siswa tidak akan pernah
mau memulai membuka .2
pembicaraan pada awal
diskusi
Keterlibatan 15 | Siswa pada akhir
anggota kegiatan kerja
kelompok kelompok, melakukan 7
dalam refleksi untuk
diskusi untuk dalam pembelajaran [PS
mengambil 16 | Siswa pada akhir
keputusan pembelajaran, melakukan
bersama penilaian antar teman
dalam pembelajaran
menggunakan strategi
Inside Outside Circle
Mengerjakan 17 | Siswa menyclesaikan
tugas bagian tugas kelompok
kelompok yang diberikan kepada i
dengan tepat siswa agar tugas tersebut
waktu dapat sclesai dengan
tepat waktu,
18 | Siswa menyelesaikan
tugas yang diberikan
kelompok dengan tepat
waktu agar tidak "
mdnmbu kemajuan
Fleksibilitas llinnya.“ '
Beradaptasi 19 | Siswa tidak
I . . soritasken diri e
. masing sendiri agar dapat




anggota anggota kelompok
kelompok lainnya.
untuk 20 | Siswa jarang
memecahkan menggunakan waktu

fah luang untuk
s menyesuaikan diri

dengan kelompok.
No. | Pernyatasn A [B [C [D

Penilaian secara umum pada format
Lembar obsevasi v

Medan, Agustus 2024

(Karina Wanda, M.Pd)
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Lampiran 9 Lembar Observasi (Pre-Observasi)

Nama
Kcelas

LEMBAR OBSERVASI

KETERMAPILAN KOLABORASI SISWA

....................................

Petunjuk Pengisan :
Keterangan :
4 : Sungat baik, 3 : Baik, 2 : Cukup, 1 : Kurang

No.

Skor

Komponen Penilaian

Saat kegiatan berdiskusi, siswa saling berbagi
informasi dan ide kepada teman satu kelompok dalam
pembelajaran IPS

Siswa tidak berpartisipasi dan berkon tribusi secara
aktif saat berdiskusi kelompok dengan menggunakan
sirategi pembelajaran Inside Outside Circle

Siswa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
kelompok

Siswa tidak pernah menunda penyelesaian tugas mata
pelajaran IPS yang télah diberikan

Siswa mengobrol dengan teman kelompok sampai
lupa waktu ketika belajar menggunakan strategi Inside
Outside Circle

Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas mata pelajaran
IPS dengan tepat '

Siswa  menanggapi dengan pikian terbuka
terthadap perbedaan  ide atau  solusi  dalam
memecahkan  masalah  selama  pembelajaran
berkelompok menggunakan strategi Inside Qutside

Siswa  aktif danmerasasenang mencan
alternatif solusi saat diskusi dalam pembelajaran [PS

Siswa tidak pernah memberikan contoh kepada teman
kelompok dalam menyelesaikan masalah dan
menanyakan bagian tersulit yang belum dapat
diselesaikan

10

Siswa mendengarkan ide, gagasan, saran atau solusi
yang dimiliki oleh anggota kelompok selama diskusi

menggunakan strategi /nside Outside Circle
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No.

Komponen Penilaian

Skor

Siswa  menghargai teman kelompok dengan
berperilaku sopan dan baik saat diskusi berlangsung
menggunakan strategi /nside Outside Circle

12

X

Sin_n menghargai  kontribusi  atau  pekerjaan
masing-masing anggota kclompok dalam bentuk
apapun

13

Siswa mendengarkan dan menghargai pendapat teman
kelompok dalam mengemukakan ide, gagasan,
pendapat dan saran dalam kerja kelompok

14

Siswa tidak akan permah mau memulai membuka
pembicaraan pada awal diskusi

15

Siswa pada akhir kegiatan kerja  kelompok,
melakukan refleksi untuk memperbaiki kinerja dalam
pembzlajaran IPS

N

16

Siswa  pada akhir pembelajaran, melakukan
penilaian  antar teman dalam  pembelajaran
menggunakan strategi Inside Outside Circle

17

Siswa menyelesaikan bagian tugas kelompok yang
diberikan kepada siswa agar tugas tersebut dapat
selesai dengan tepat waktu.

|

18

Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan kelompok
dengan tepat waktu agar tidak menghambat kemajuan
dari anggota kelompok lainnya.

8

19

Siswa tidak memprioritaskan diri sendiri agar dapat
menyesuaikan dengan anggota kelompok lainnya.

20

Siswa jarang menggunakan waktu luang untuk
menyesuaikan diri dengan kelompok.

Nilai Akhir=

Berdasarkan presentase yang diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai dengan

kriteria.

Skor diperoich
Skor maksimal Qo

Kategori Penilaian Keterampilan Kolaborasi

Presentase % Kriteria Aktivitas
80- 100 Sangat Baik
70-79 Baik
60 - 69 Cukup
50-59 Kurang

X100%  : %/”.ywoz p ‘\ﬁ,
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Lampiran 10 Lembar Observasi (Pre-Observasi)

LEMBAR OBSERVASI
KETERMAPILAN KOLABORASI SISWA

Nama PR R s L S ) 2
Kelas s -
Petunjuk Pengisan .

Keterangan :
4 : Sangat baik, 3 : Baik, 2 : Cukup, i : Kurarg

Skor

No. Kompeonen Penilaian L1213

1 |Saat kegiatan berdiskusi, siswa saling berbagi
informasi dan ide kepada teman satu kelompok dalam v
pembelajaran IPS

2 | Siswa tidak berpartisipasi dan berkon tribusi secara >
aktif saat berdiskusi kelompok dengan menggunakan
strategi pembelajaran Inside Qutside Circle

3 |Siswa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
kelompok

4 | Siswa tidak pemah menunda penyelesaian tugas mata
pelajaran IPS yang télah diberikan

S S S

5 | Siswa mengobrol dengan teman kelompok sampai
lupa waktu ketika belajar menggunakan strategi Inside
Outside Circle

6 | Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas mata pelajaran | A
IPS dengan tepat :

Siswa  menanggapi dengan pikiran ‘terbuka

; terhadap perbedaan ide atau  solusi  dalam 4
memecahkan  masalah  selama  pembelajaran

berkclompok menggunakan strategi Inside Outsi

8 |Siswa aktif danmerasa senang mencari F
altematif solusi saat diskusi dalam pembelajaran IPS

Siswa tidak pemah memberikan contoh kepada teman
g |kelompok dalam menyelesaikan masalah dan [/

menanyakan bagian tersulit yang belum dapat
diselesaikan

10 | Siswa mmdcngarkan ide, gagasan, saran atau solusi /
yang dimiliki oleh anggota kelompok selama diskusi
mengpunakan strategi Inside Qutside Circle




Skor
No. Komponen Penilaian

11 | Siswa menghargai  teman kelompok  dengan
berperilaku sopan dan baik saat diskusi berlangsung v
menggunakan strategi /nside Outside Circle

12 | Siswa menghargai kontribusi  atau pekerjaan
masing-masing anggota kelompok dalam bentuk
apapun

Q

13 | Siswa mendengarkan dan menghargai pendapat teman
kelompok dalam 1nengemukakan ide, gugasan,
pendapat dan saran dalam kerja kelompok

N

14 | Siswa tidak akan pemah ma: memulai membuka
pembicaraan pada awa! diskusi

%

I5 | Siswa pada akhir kegiatan kega  kelompok,

melakukan refleksi untuk memperbaiki kinerja dalam | +
pembelajaran IPS

Siswa pada 2akhir pembelajaran, melakukan
16 | penilaian antar teman dalam pembelajaran

menggunakan strategi Inside Qutside Circle
Siswa menyelesaikan

bagian tugas kelompok yang
17 dibetihnkep.dasismaprtupstasebuldapa
selesai dengan tepat waktu

Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan kelompok
18 | dengan tepat waktu agar tidak menghambat kemajuan
dari anggota kelompok lainnya.

NENENES

19 Simﬁdnkmpﬁoﬁuskmdiﬁsendiritgudapn o
menyesuaikan dengan anggota kelompok lainnya.

20 Siswa jarang menggunakan waktu luang untuk
menyesuaikan diri dengan kelompok.

N

e g Skor diperoleh v
Nilai Akhir= ————— ' X100% < 3! : 39
' Skor maksimal “go xwe 239

Berdasarkan presentase yang diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai dengan
kriteria.

Kategori Penilaian Keterampilan Kolaborasi

Presentase % Kriteria Aktivitas
80- 100 Sangat Baik
70-79 Baik
60-69 Cukup i
50-59 Kurang




Lampiran 11 Lembar Observasi (Pre-Observasi)

LEMBAR OBSERVASI
KETERMAPILAN KOLABORASI SISWA

Nama F“‘Q e"“?“""
Kclas - W ............................
Petunjuk Pengisan :

4 : Sangat baik, 3 : Baik, 2 : Cukup, 1 : Kurang

81

Skor

No. Komponen Penilaian 1

1 |Saat kegiatan berdiskusi, siswa saling berbagi
informasi dan ide kepada teman satu kelompok dalam
pembelajaran IPS

2 | Siswa tidak berpartisipasi dan berkon tribusi secara
aktif saat berdiskusi kelompok dengan menggunakan
strategi pembelajaran /nside Outside Circle

3 |Siswa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
kelompok

4 | Siswa tidak pemah menunda penyelesaian tugas mata
pelajaran IPS yang télah diberikan

5 | Siswa mengobrol dengan teman kelompok sampai
lupa waktu ketika belajar menggunakan strategi Inside
Qutside Circle

6 | Siswa tidak dapat menyclesaikan tugas mata pelajaran
IPS dengan tepat ‘

Siswa  menanggapi dengan pikiran terbuka

- terhadap perbedaan  idc atau  solusi  dalam
memecahkan  masalah  sclama  pembelajaran

berkelompok menggunakan strategi /nside Outside

GGl N ¢

8 |Siswa  aktif danmerasasenang mencan
altemnatif solusi saat diskusi dalam pembelajaran [PS

Siswa tidak pemah memberikan contoh kepada teman
9 kelompok dalam menyclesaikan masalah dan

menanyakan bagian tersulit yang belum dapat
diselesaikan

10 | Siswa mendengarkan ide, gagasan, saran atau solusi
yang dimiliki oleh anggota kelompok selama diskusi
menggunakan stralegi Inside Outside Circle




Skor

No. Komponen Penilaian 1121 3

11 |Siswa menghargai teman kelompok dengan
berperilaku sopan dan baik saat diskusi berlangsung v
menggunakan strategi /nside Outside Circle

12 | Siswa menghargas kontribusi atau  pekerjaan
masing-masing anggota keclompok dalam bentuk v
apapun

13 | Siswa mendengarkan dan menghargai pendapat teman
kelompok dalam mengemukakan ide, gagasan, o
pendapat dan saran dalam kerja kelompok

14 | Siswa tidak akan pemah mau memulai membuka
pembicaraan padz awal diskusi

I5 | Siswa pada akhir kegiatan kerja  kelompok,
melakukan refleksi untuk memperbaiki kinerja dalam |~/
pembelajaran IPS

Smpudaahirpembehjmmchmhn \/
16 | penilaian antar teman  dalam

menggunakan strategi [nside Outside Circle

Siswa menyelesaikan bagian tugas kelompok yang %
17 | diberikan kepada siswa agar tugas tersebut dapat
sclesai dengan tepat waktu,

Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan kelompok
18 | dengan tepat waktu agar tidak menghambat kemajuan v/
dari anggota kelompok lainnya.

19 | Siswa tidak memproritaskan dini sendiri agar dapat
menyesuaikan deagan anggota kelompok lainnya.

g s

20 | Siswa jarang menggunakan waktu luang untuk
menyesuaikan diri dengan kelompok.

. Skor diperoleh . .
Nilai Akhir= ——————— X 100% = 29
Skor maksimal 4 Ll /

Berdasarkan presentase yang diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai dengan
Kriteria,

Kategori Penilaian Keterampilan Kolaborasi

Preseatase % Kriteria Aktivitas
80- 100 Sangat Baik
70-79 Baik
60- 69 Cukup
50-59 Kurang
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Lampiran 12 Lembar Observasi (Post-Observasi)

Nama

Kelas

LEMBAR OBSERVASI

KETERMAPILAN KOLABORASI SISWA

ooooooooooooooooooooooooooooooo

Petunjuk Pengisan :

Keterangan :
4 : Sangat baik, 3 : Baik, 2 : Cukup, 1 : Kurang

84

No.

Komapeaen Penilaian

Skor

Saat kegiatan berdiskusi, siswa saling berbagi
informasi dan ide kepada teman satu kelompok dalam
pembelajaran IPS

Siswa tidak berpartisipasi dan berkon tribusi secara
aktif saat berdiskusi kelompok dengan menggunakan
strategi pembelajaran Inside Outside Circle

Siswa tepat wakwmu dalam mengumpulkan tugas
kelompok

Siswa tidak pernah menunda penyelesaian tugas mata
pelajaran IPS yang télah diberikan

Siswa mengobrol dengan teman kelompok sampai
lupa waktu ketika belajar menggunakan strategi /nside
Qutside Circle

Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas mata pelaiaran
IPS dengan tepat

Siswa  menanggapi dengan pikiran  terbuka
terhadap perbedaan ide atau  solusi  dalam
memecahkan  masalah  selama  pembelajaran
berkclompok mengaunakan strategi /nside Qutside

Siswa  aktif danincrasz scnang mencan
alternatif solusi szat diskusi dalam pembelajaran [PS

L

Siswa tidak pernah memberikan contoh kepada teman
kelompok dalam menyelesaikan masalah dan
menanyakan bagian tersulit yang belum dapat
diselesaikan

10

Siswa mendengarkan ide, gagasan, saran atau solusi
yang dimiliki oleh anggota kelompok selama diskusi
menggunakan straicgi Inside Qutside Circle
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No.

Komponen Penilaian

Siswa menghargai  teman kelompok dengan
berperilaku sopan dan baik sast diskusi berlangsung
Inside Outside Circle

12

Siswa menghargai kontribusi atau  pekerjaan
masing-masing anggota kelompok dalam bentuk
apapun

13

Siswa mendengarkan dan menghargai pendapat teman
kelompok dalam mengemukakan ide. gugasan,
pendapat dan saran dalam keria kelompok

Q<

is

Siswa tidak alan pemmah meu memulai membuka
pembicarzan pada awal diskusi

15

Siswa pada axhir kegiatan kefa  kelompok,
melakukan refleksi untuk memperbaiki kinerja dalam

16

Siswa  pada akhir pembeljaran, melakukan
i Inside Outside Circle

17

Siswa menyclessikan bagian tugas kelompok yang
diberikan kepada siswa agar tugas terscbut dapat
selesai dengan tepat waktu.

Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan kelompok
dengan tepat waktu agar tidak menghambat kemajuan
dari anggota kelompok lainnya.

Siswa tidak memprioritaskan diri sendini agar dapat

Smmmunhnmkmhmmmk

Kategori Penilaian Keterampilaa Kolaborasi

Presentase % Kriteria Aktivitas
80- 100 Sangat Baik
70-79 Baik
60 - 69 Cukup
50-59 Kurang
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Lampiran 13 Lembar Observasi (Post-Observasi)

LEMBAR ODBSERVASI
KETERMAPILAN KOLABORASI SISWA

Nama 0. e T kot Ant R RS
Kelas S seebosonssarsontsaasesssesntsontes
Petunjuk Pengisan :

Keterangan :
4:Smptbaik.3:8aik.2:Cuknp.l:Kmng

87

Skor

No. Komponen Penilaian 1

1 |Saat kegiatan berdiskusi, siswa saling berbagi
informasi dan ide kepada teman satu kelompok dalam
pembelajaran [PS

2 | Siswa tidak berpartisipasi dan berkon tribusi secara
aktif saat berdiskusi kelompok dengan menggunakan
Wpembdajmlm‘chuMchircle

3 |Siswa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
kelompok

4 | Siswa tidak penah menunda penyelesaian tugas mata
pelajaran IPS yang telah diberikan

5 | Siswa mengobrol dengan teman kelompok sampai
lupa waktu ketika belajar menggunakan strategi Inside
Ouiside Circle

6 | Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas mata pelajaran
IPS dengan tepat ~

Siswa menanggapi dengan pikian  terbuka
. |terhadap perbedaan  ide atau  solusi  dalam
! | memecahkan masalah sclama  pembelajaran
berkelompok mengzunakan strategi Inside Qutside

8 |Siswa aktif dan merssasenang mencan
altemnatif solusi saat diskusi dalam pembelajaran IPS

Siswa tidak pcmah memberikan contoh kepada teman
9 kelompok dalam menyelesaikan masalah  dan

menanyakan bagian tersulit yang belum dapat
diselesaikan

10 | Siswa mendengarkan ide, gagasan, saran atau solusi

yang dimiliki oleh anggota kelompok selama diskusi
menggunakan strategi /nside Outside Circle




Skor
No. Komponen Penilaian 11213 4

11 |Siswa menghargai teman kelompok dengan

berperilaku sopan dan baik saat diskusi berlangsung

menggunakan strategi /nside Outside Circle

12 | Siswa mienghargai  kontribusi  atau  pekerjaan

masing-masing anggota keclompok dalam bentuk

apapun

13 | Siswa mendengarkan dan menghargai pendapat teman

kelompok dalam mengemukakan ide, gagasan,

pendapat dan saran dalam kerja kelompok

14 |Siswa tidak akan pemah mau memulai membuka V.

pembicaraan pada awal diskusi

IS |Siswa pada akhir kegiatan kerja  kelompok,

melakukan refleksi untuk memperbaiki kineja dalam v

lajaran IFS

Siswa pada akhir pembelsjaran, melakukan o

16 |penilaian antar teman dalam  pembelajaran

menggunakan strategi Inside Outside Circle

Siswa menyclesaikan bagian tugas kelompok yang /.
v

QL O S

17 | dibenikan kepada siswa agar tugas tersebut dapat
sclesai dengan tepat wektu.

Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan kelompok
I8 | dengan tepat waktu agar tidak meaghambat kemajuan
dari anggota kelompok lainnya.

19 | Siswa tidak memprioritaskan diri sendiri agar dapat \/
menyesuaikan dengan anggota kelompok lainnya.
20 | Siswa jarang menggunakan waktu luang untuk A

menyestaikan diri dengan kelompok.

Skor diperoleh
Skor maksimal

Nilai Akhic = X100% = A v 4 - o0
¥oxe ) o

Berdasarkan presentase yang diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai dengan
kriteria.

Kategori Penilaian Keterampilan Kolaborasi

Presentase % Kriteria Aktivitas
80- 100 SangatBak [/
70-79 Baik
60 - 69 Cukup
50-59 Kurang
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Lampiran 14 Lembar Observasi (Post-Observasi)

Nama
Kelas

LEMEAR OBSERVASI

KETERMAPILAN KOLABORASI SISWA

Petunjuk Pengisan :

Keterangan :
4 : Sungat baik, 3 : Baik, 2 : Cukup, 1 : Kurang

89

No.

Komponen Penilaian

Skor

Saat kegiatan berdiskusi, siswa saling berbagi
informasi dan ide kepada teman satu kelompok dalam
pembelajaran IPS

Siswa tidak berpartisipasi dan berkon tribusi secara
aktif saat berdiskusi kelompok dengan menggunakan
strategi pembelajaran Inside Outside Circle

Siswa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas
kelompok

Siswa tidak pemnah menunda penyelesaian tugas mata
pelajaran IPS yang télah diberikan

NY K

Siswa mengobrol dengan teman kelompok sampai
lupa waktu ketika belajar menggunakan strategi Inside
Qutside Circle

Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas mata pelajaran

IPS dengan tepat
Siswa menanggapi dengan pikiran  terbuka
terhadsp perbedaan  ide atau  solusi dalam
memecahkan  masalah  selama  pembelajaran

berkelompok menggunakan strategi /nside Outside

S

Siswa  aktif dan merasa senang mencari
alternatif sojusi saat diskusi dalam pembelajaran IPS

Siswa tidak pernah memberikan contoh kepada teman
kelompck dalam menyelesaikan masalah dan
menanyakan bagian tersulit yang belum dapat
diselesaikan

10

Siswa mendengarkan ide, gagasan, saran atau solusi
yang dimiliki oleh anggota kelompok selama diskusi

meoggunakan strategi Inside Outside Circle




No.

il | Siswa menzhami. teman  kelompok  dengan

12 | Siswa "~ menghargai

S %

13 Siswa mendengarkan dan = e
kelompok ~ dalam - mengemetay TP

C

14

'3 | Siswa pada _ akhir kegiatan Kers kelompok;

N

16 |penilaian  antar temas  dalam

17 diberikan kepada

N K

I8 | dengan tepat waktu agar tidak menghambat kemajuan

dari anggota kelompok lainnya.
19 Skmﬁdlkmemptiuiﬂ-diﬁundidmm
menyesuaikan dengan anggota kelompok lainnya.
20 |Siswa jarang menggunakan waktu luang untok
menyesuaikan diri dengan kelompok.
Nilal Akbirw o diperoleh . . ¥loo/
Skor maksimal 8o

Kategori Penilaian Keterampilan Kolaborasi

Presentase % Kriteria Aktivitas
80- 100 Sangat Baik
70-1 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang




Lampiran 15 Data Kelompok Dan Grafik Pre-Observasi Siswa Kelas V

No Nilai Frekuensi Presentase

1 35-40 1 4%

2 41 - 46 6 23%

3 47 - 52 14 49%

4 53-58 4 16%

5 59 - 64 2 8%

Jumlah 27 100 %

Nilai Rata — Rata 49%
Nilai Minimum 35
Nilai Maksimum 64

Diagram Hasil Pre-Observasi Siswa Kelas V

16
14
12
10

Frekuensi

o N B O

35-40

41-46 47 -52

60%

50%

40%

30%

Persentase

20%

10%

I

53-58 59 - 64

I Frekuensi e Presentase
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Lampiran 16 Data Kelompok Dan Grafik Post-Observasi Siswa Kelas V

No Nilai Frekuensi Persentase Kriteria
1 70-75 4 16% Baik
2 76 — 80 4 16% Baik
3 81-85 11 40% Sangat Baik
4 86 — 90 7 24% Sangat Baik
5 91-95 1 4% Sangat Baik
Jumlah 27 100 %
Nilai Rata — Rata 83%
Nilai Minimum 70
Nilai Maksimum 95
Diagram Hasil Post-Observasi Siswa Kelas V
12 11
10
8 7
6
. 4 4
) 16% 16% o el
70-75 76 -80 81-85 86-90 91-95

M Frekuensi M Presentase
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Lampiran 17 Uji Hipotesis (Paired Simple T-Test)

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig.
Mean Deviation  Mean Lower Upper t df (2-Tailed)

Pair Pre-Obsev -34.37037 8.13420 1.56543 -37.58815 -31.15259 -21.956 26 <.001
1 asi -

Post-Obser

vasi




Lampiran 18 Dokumentasi Penelitian (Pre-Observasi)
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian (Post-Observasi)

95
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Lampiran 20 Form K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website ‘hitp-Awww. fkip umsu ac id E-mail: fip umsuac.id

ProganmdiPmdidihnGunSekothasu
FKIP UMSU

e S S S S TaZTx=====

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : SOLEHA

NPM : 2002090213

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Kredit Komulatif - 139

Persetujuan
K

Pengarvh strategi Inside Outside Circle (10GY gAl
#*| sb Waladun Shalih

Pengaruh model Pembelajaran Scramble Te:
Belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas V

Model Pembelajaran Word T
Keaktifan Belajar pada mata pelajaran 1PS Kelas VS
Waladun Shalit

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 7 Maret 2024

Hormat Pemohon,
(SOLEHA)
i 33
Dtk Debanlf dkultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 21 Form K2

ot MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
H UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Website :http:Avww.. fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@ umsu.ac.id

L e
------

UMSU

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Solcha
NPM : 2002090213
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh strategi Inside Outside Circle (10C) untuk meningkatkan Kaloborasi pada
mata pelajaran IPS Kelas V SD Waladun Shalih™ -

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai : /

Dosen Pembimbing : Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 7 Maret 2024
Hormat Pemohon,

S

(SOLEHA)

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 22 Form K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor ¢ 690/ IL3-AU/UMSU-02/ F12024

Lamp e

Hal - Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirmhim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menctapkan proyek proposal/risalaW/makalalvskripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini ;.

Nama . Soleha
NPM 2002090213
Program Studi ¢ Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian  :  Pengaruh Strategi Inside Outside Cirele (10C) Untuk Meningkatkan
Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Waladun Shalih

Pembimbing : Melyani Sari Sitepu, S.Sos.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalab/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut ;
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 20 Maret 2025

10 Ramadhan 1445 H
20 Maret 2024 M

Dibuat rangkap S (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 23 Permohonan Perubahan Judul Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23,30
Website: hitp/www fkip umsu ac id E-mail. fkip@umsu ac d

Kepada Yth Bapak Ketua/Sekretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi
Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Soleha
NPM : 2002090213
Program Studi . Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Pengaruh Strategi Inside Outside Circle (10C) untuk Meningkatkan Mata Pelajaran IPS
Kelas V SD Waladun Shalih

Menjadi

Pengaruh Strategi /nside Outside Circle Terhadap Keterampilan Kolaborasi Pada Siswa
Kelas V SD Waladun Shalih

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih
Medan, Juli 2024

Menyetujui
Hormat Pemohon

Dosen Pembimbing

Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd Soleha
Diketahui Oleh :
Ketua P Studi
Pendidikan ()

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 24 Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

wmlwmmmmmuumrwwnmwmm
Pusat Adeministrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 8631003
Ungpd | Cordat IT0P0 - oy s ikipumsuactd ™ kip@umsuacid  Klumsumedan  PMlumsumedan  [Jumsumedan & umsumedan

L el o g

nover S nggarye
Nomor : 1888/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 01 Shafar 1446 H
Lamp 3 e 07 Agustus 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/lbu

Kepala Sekolah SD Waladun Shalih
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Soleha

NPM : 2002090213

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Inside Outside Circle terhadap Keterampilan
Kolaborasi Pada Siswa Kelas V SD Waladun Shalih

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**
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Lampiran 25 Surat Balasan Izin Riset

. YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM
‘%% SEKOLAH DASAR SWASTA
= WALADUN SHALIH

JL. RAWE I KEL. TANGKAHAN KEC. MEDAN LABUHAN -20251

SURAT KETERANGAN
Nomor: 01 /YPL-WS/SD/ISK/VIIL2024

Terkait dengan surat dari Fakultas Kegurusn dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, Nomor: 1888/11,3 AU/UMSU-02/F/2024, hal : Permohonan Izin Riset, ltmngsl‘l 07
Agustus 2024, maka Kepala SD Swasta Waladun Shalih dengan ini menerangkan nama mahasiswa

dibawah ini ;
Nama t Solcha
NIM + 200290213
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Strategi /nside Outside Circle terhadap Keterampilan
Kolaborasi Pada Siswa Kelas V SD § WALADUN SHALIH.

Dengan ini kami MENYETUJUI penelitian dimaksud dilakukan di sekolsh kami guna melengkapi data
penyusunan skripsi,
Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperiunyn.

Medan, 13 Agustus 2024
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PENGARUH STRATEGI INSIDE OUTSIDE CIRCLE TERHADAP

KETERAMPILAN KOLABORASI PADA SISWA KELAS V SD

WALADUN SHALIH
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Lampiran 27 Daftar Riwayat Hidup

IDENTITAS MAHASISWA

Nama : Soleha
NPM : 2002090213
T/T.L : Pematang Johar/ 18 Januari 2003

Jenis Kelamin  : Perempuan

Anak ke- : 3 (Tiga)
Agama > Islam
Alamat - JI. Dusun V Pasar Il, Gg. Kecipir,

Pematang Johar

Email : solehal80103@gmail.com

. NAMA ORANG TUA

Ayah : Solihin

Ibu : Asiyah

RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SDN 106803 (Lulus Tahun 2014)
2. SMP Al-Washliyah 30 Labuhan Deli (Lulus Tahun 2017)
3. SMK Laksamana Martadinata Medan (Lulus Tahun 2020)
4. Tahun 2020 tercatat sebagai mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Program Studi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Lulus 2024)
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